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Title    : The Interpretation of Profit Meaning at the Health Care  
       Provider (A Study in RSIA Bahagia Makassar) 
 
The main issue of the study is the hegemony existence at the business 
environment that is profit oriented in running the business. Hospital as a non-profit 
organization is expected to meet the demands to run the company without taking too 
much profit in each period. Therefore, the problem raised in this study is how are the 
Bahagia Women and Children Hospital management’s ideas of the profit? 
The study is qualitative-descriptive research using an interpretive paradigm. 
The data sources are from the informants’ interview results which are collected using 
a literature study as well as internet browsing. The data are then processed and 
analyzed using an Intentionalism Hermeneutics. 
The study results reveal that the overview of the profit intended by the 
management is not a profit in the form of accumulation of wealth for the company. 
Instead, it is more on the forms of material profit, return on investment, as well as 
efficiency and effectiveness in running the company's operations.  
 













Nama : Arief Wiranto 
NIM : 10800112105 
Judul : Interpretasi Makna Laba Pada Entitas Penyedia Jasa Kesehatan (Studi 
pada RSIA Bahagia Makassar) 
Pokok masalah penelitian ini adalah adanya hegemoni dalam lingkungan 
bisnis yang terlalu mementingkan laba dalam menjalankan usahanya. Rumah sakit 
sebagai organisasi nirlaba diharapkan mampu memenuhi tuntutan untuk menjalankan 
perusahaan tanpa memikirkan berapa laba yang dihasilkan setiap periodenya. Oleh 
sebab itu masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana pandangan 
manajemen Rumah Sakit Ibu dan Anak Bahagia mengenai laba? 
Jenis penelitian ini tergolong penelitian kualitatif-deskriptif dengan 
menggunakan paradigma interpretatif (interpretif). Adapun sumber data penelitian ini 
hasil wawancara dengan informan. Selanjutnya metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah studi pustaka dan internet browsing. Kemudian, teknik pengelolaan 
dan analisis data dilakukan dengan menggunakan Hermeneutika Intensionalisme. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gambaran mengenai laba yang 
dimaksudkan oleh manajemen adalah bukan laba berupa pengakumulasian kekayaan 
bagi perusahaan. Akan tetapi laba materi, laba pengembalian investasi, serta efisiensi 
dan efektifitas dalam menjalankan operasional perusahaan merupakan sebuah 
keuntungan dalam pandangan manajemen Rumah Sakit Ibu dan Anak Bahagia. 
 










A. Latar Belakang  
Ketika sebuah laporan keuangan suatu entitas bisnis disajikan maka apa yang 
pertama kali terlintas dalam pikiran masyarakat umum? Jawaban atas pertanyaan ini 
tentunya akan beragam tergantung kepada siapa pertanyaan tersebut diajukan, namun 
jawaban mengenai pertanyaan tersebut tentunya tidak jauh-jauh dari laba 
(keuntungan) entitas tersebut, hal ini dadasari pada tren perkembangan informasi laba 
yang menjadi indikator suksesnya sebuah BUMN.1 Sebuah perusahaan tentunya 
berdiri dengan prinsip Going Concern yang mewajibkan perusahaan untuk mengelola 
labanya sedemikian rupa sehingga dapat menjalankan operasional usahanya, berbagai 
program telah dijalankan sebagai upaya peningkatan kuantitas dan kualitas laba dari 
sebuah perusahaan. Sebagai sebuah organisasi yang berorientasi pada laba, 
perusahaan tentu memiliki tanggung jawab atas hasil dari operasinya tersebut. Laba 
tentu saja menjadi perbincangan yang cukup “seksi” di kalangan shareholders sebuah 
perusahaan.  Namun hal terpenting sering dilupakan oleh para pemegang saham, hal 
tersebut ialah kebermanfaatan laba atas hasil usahanya tersebut.  
Studi yang dilakukan sebelumnya mengungkap bahwa pilihan untuk 
menjadikan laba sebagai tujuan utama aktivitas bisnis dan menyajikannya sebagai 
bottom line dalam laporan laba rugi telah memicu tumbuhnya beragam persoalan 
                                                          
1Gugus Irianto, “Dilema Laba dan Rerangka Teori Political Economy of Accounting 
(PEA),TEMA 8, no. 2 (2006): h.141. 
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sosial yang mendasar seperti praktik – praktik “manajemen” laba, dan yang lebih 
membahayakan praktik-praktik bisnis yang “menghalalkan segala cara” untuk 
mengeruk laba (keuntungan) sebanyak-banyaknya.2 Hal ini tentu dapat diamati 
sebagai fenomena yang kasat mata di lapangan, mulai dari kasus yang relatif kecil 
sampai beragam kasus besar. Bukankah dalam kasus kecil seperti penggunaan 
formalin, borak dan zat kimia berbahaya lainnya dalam makanan seperti para 
pedagang bakso, pabrik mie, dan lain sebagainya juga dilatarbelakangi oleh upaya 
mengejar laba (maksimal) atau kasus-kasus besar seperti perusakan dan pembakaran 
hutan, pencemaran lingkungan besar-besaran yang dilakukan oleh perusahaan 
pertambangan dan beberapa perusahaan yang memeroleh hak pengelolaan hutan juga 
untuk mengejar laba (maksimal)? Fenomena yang berbahaya akibat orientasi untuk 
mengejar laba sebagai tujuan utama dan implikasinya secara sangat menarik telah 
ditulis dengan jernih oleh Estes dalam penelitian yang dikemukakan oleh Irianto.3 
Eko B. Subiantoro dan Iwan Triyuwono mencatat bahwa laba akuntansi yang 
dipahami oleh manajemen adalah laba materi. Pemahaman atas hal tersebut tentunya 
didasarkan pada hasil penelitian yang menunjukkan adanya tekanan oleh atasan 
dalam hal ini pemilik modal yang kapitalis sehingga cenderung menghasilkan pola 
                                                          
2Gugus Irianto, “Dilema Laba dan Rerangka Teori Political Economy of Accounting (PEA)”,  
h.143. 




pikir diri (self) individu yang materialistik.4 Dian Purnamasari dan Iwan Triyuwono 
juga menemukan bentuk laba yang dimaknai sebagai laba materi di sebuah sekolah 
yang didirikan oleh yayasan. Tentunya ada alasan yang mengharuskan sekolah 
tersebut memaknai laba dengan materi, di antaranya karena yayasan harus membayar 
hutang dengan laba tersebut, makna lain yang menjadi temuan dalam penelitian ini 
yaitu adanya dorongan dari tubuh yayasan untuk senantiasa mengembangkan dan 
memajukan sekolah tersebut.5 Jika sebuah entitas hanya berpikir untuk mencapai laba 
maka yang terjadi adalah laba hanya akan menumpuk-numpuk karena konsep 
materialistik yang membuatnya tidak akan pernah merasa cukup dampak yang 
ditimbulkan adalah menghalalkan segala cara agar tujuan untuk memeroleh laba yang 
sebesar-besarnya itu tercapai. 
Makna lain juga diungkapkan dalam penelitian Dian Purnamasari yang 
menyatakan bahwa keuntungan di mata profesi kedokteran muncul dalam empat 
makna. Keuntungan pertama dalam bentuk tabungan yakni kaitannya dengan 
pemenuhan materi, kedua keuntungan spiritual dalam bentuk selalu menolong orang 
lain maupun mengembalikannya kepada Tuhan. Keuntungan ketiga adalah 
“martabat” yang disegani oleh masyarakat. Keuntungan keempat adalah kepuasan 
                                                          
4Eko B. Subiantoro dan Iwan Triyuwono, “Laba Humanis: Tafsir Sosial atas Konsep Laba 
dengan Pendekatan Heremeneutika,” dalam Dian Purnamasari dan Iwan Triyuwono, “Tafsir 
Hermeneutika Intensionalisme atas Laba Yayasan Pendidikan”, Jurnal Akuntansi Multiparadigma 1, 
no. 3 (2010): h. 490.  
5Dian Purnamasari dan Iwan Triyuwono, “Tafsir Hermeneutika Intensionalisme atas Laba 
Yayasan Pendidikan”, Jurnal Akuntansi Multiparadigma 1, no. 3 (2010): h. 512.   
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batin apabila pasien yang dirawatnya dapat sembuh.6 Senada dengan yang 
disampaikan di atas Austina Luckyta Mursy dan Rosidi menunjukkan bahwa laba 
dimaknai sebagai rasa. Laba terlepas dari bentuknya secara materi dan menjelma 
melalui wujudnya yang abstrak, kemudian membentuk sebuah rasa. Wujud berupa 
rasa ini termanifestasi dalam bentuk syukur atas karunia Tuhan dan rasa kebahagiaan 
atau rasa puas yang dapat dirasakan oleh mata batin seseorang. Pada dasarnya, 
manusia senantiasa mencari rasa bahagia, tenteram, aman dan damai di dalam 
hidupnya. Melalui rasa bahagia itulah kemudian akan bertambah nikmat jika 
seseorang menebarkan kebahagiaan bagi masyarakat dan lingkungan di sekitarnya.7 
Terdapat sudut pandang yang cukup unik, hal ini berupa sudut pandang seorang filsuf 
abad ke-19 asal Jerman, yaitu Karl Marx.8 Karl Marx dikenal sangat kritis terhadap 
kaum kapital dalam hal ini adalah para borjuasi (bangsawan) yang memiliki akses 
pada modal dan alat-alat produksi yang menguasai kelas pekerja (proletar), 
selanjutnya hal inilah yang menjadi keresahan Marx sehingga lahirlah pemikiran 
kritis atas sistem ekonomi Kapitalis dan menuangkan pemikirannya dalam sebuah 
karya yang berjudul Das Kapital hingga terdiri dari beberapa jilid.9 
                                                          
6Dian Purnamasari, “Apa Makna Keuntungan Bagi Profesi Dokter?”, Jurnal Akuntansi 
Multiparadigma 5, no. 1 (2014): h. 137.  
7Austina Luckyta Mursy dan Rosidi, “Sentuhan Rasa Dibalik Makna Laba”, Jurnal Akuntansi 
Multiparadigma 4, no. 2 (2013): h. 175. 
8Yohanes Bahari, “Karl Marx: Sekelumit tentang Hidup dan Pemikirannya”, Jurnal 
Pendidikan Sosiologi dan Humaniora 1, no. 1 (2010): h. 1. 
9Frederich Engel, On Marx’s Capital, terj. Oey Hay Djoen dan Edi Cahyono, Tentang DAS 
KAPITAL Marx (Jakarta: Oey Renaissance, 2007), h. ix. 
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 Di dalam Das Kapital terdapat pelbagai pembahasan tentang sistem ekonomi 
kapitalis yang tentunya merupakan kritik atas sistem ekonomi kapitalis. Dalam Das 
Kapital Marx menyebutkan laba sebagai surplus value (Nilai-Lebih). Nilai lebih ini 
merupakan hasil atas kerja-kerja para kaum proletar sehingga menghasilkan selisih 
yang lebih atas modal yang dikeluarkan oleh kaum borjuasi. Untuk meraup nilai lebih 
ini para borjuasi (bangsawan) berusaha menekan biaya yang dikeluarkannya guna 
mengupah kaum proletar (pekerja/buruh) untuk mengerjakan hal yang sama 
banyaknya. Yang kedua adalah dengan menambah jam kerja akan tetapi dengan cara 
ini untuk menaikkan surplus value maka penaikan gaji harus lebih sedikit dari 
kenaikan jumlah jam kerja. Hal ini tentunya menimbulkan kontradiksi sehingga 
menimbulkan konflik antar kelas dalam pandangan Karl Marx.10 
Studi terhadap akuntansi yang terlalu menguntungkan para kapitalis melalui 
penerapan disiplin ilmunya juga telah dikritisi, sebagaimana dalam  Gugus Irianto 
yang menjelaskan laba adalah “simbol yang diciptakan” yang memiliki akar 
kepentingan tertentu. Lebih lanjut dalam penelitian tersebut  menjelaskan bahwa 
pelestarian pengeramatan laba hanya akan membesarkan satu atau lebih kelompok 
kepentingan tertentu, sementara memarginalkan dan atau bahkan dapat 
menghancurkan yang lainnya.11 Selain itu kajian yang cukup menarik perhatian 
dalam penelitian tersebut adalah digunakannya Perspektif PEA (Political Economy of 
                                                          
10 Swanvri, dkk., Pengantar Ekonomi Politik, (Yogyakarta: Resist Institute, 2015), h. 104.  




Accounting). Dalam perspektif  PEA (Political Economy of Accounting) yang 
dimodifikasi atau diperluas (modified PEA atau extended PEA), maka nilai-nilai lokal 
dapat diadaptasi dan dikembangkan. Keadilan (dan keseimbangan), misalnya, 
merupakan nilai-nilai utama yang perlu diinternalisasikan dalam konstruk dan 
substansi laporan. Jika tidak, maka yang akan terjadi adalah eksploitasi, hegemoni, 
dan alienasi satu atau lebih kelompok kepentingan terhadap yang lainnya.  
Ali Farhan dalam penelitiannya juga mengungkapkan salah satu ilmuwan 
serta filsuf muslim ternama di bidang ekonomi adalah Ibnu Khaldun. Ibnu Khaldun 
memiliki kontribusi yang besar dalam ilmu ekonomi.12 Salah satu topik yang dibahas 
oleh Ibnu Khaldun adalah pemaknaan keuntungan/laba. Berdasarkan interpretasi 
gramatikal yang diperoleh dari buku Muqaddimah13 karyanya dapat ditarik 
kesimpulan bahwa keuntungan (laba) merupakan tambahan nilai yang muncul 
disebabkan karena adanya usaha yang dilakukan oleh manusia itu sendiri. Ibnu 
Khaldun menganggap bahwa apabila manusia melakukan usaha/kerja, mereka akan 
mendapatkan keuntungan yang setimpal pula. Apabila terdapat selisih di antara 
keduanya, hal tersebut dianggap sebagai rezeki dari Tuhan.14 
Dalam Alquran juga disebutkan bahwa: 
                                                          
 12Saleh Muhammad Zeki Mahmood Al- Leheabi, “The Economic Thought of Ibn Khaldoun 
In His Muqaddimah”, World Applied Sciences Journal 25 (1), (2013): h. 42.  
13Ali Farhan, “Hermeneutika Romantik Schleiermacher Mengenai Laba dalam Muqaddimah 
Ibnu Khaldun”, Jurnal Akuntansi Multiparadigma 7, no. 1 (2016): h. 61.  
14Ali Farhan, “Hermeneutika Romantik Schleiermacher Mengenai Laba dalam Muqaddimah 



















 ه ب هلهطََٰب
أ
لٱ  هليهبَس نَع َنو
ُّدُصَيَو ههَللّٱ  َو َنيه
َ
لَّٱ  َنو ُ هنِ أَكي َبَهَلَّٱ  َو َةَضهف
أ
لٱ  اَهَنوُقهفُني 
َ
لََو
 هليهبَس هفِ هَللّٱ  
َبَف أ ه  شمُه  ٖم هلَ
َ
أ ٍباَذَعه ب٣٤  َمأَوي  اَهه ب َٰىَو
أكُتَف َمَنَهَج هرَان هفِ اَهأي
َلَع ََٰمَأُيُ




هلۡ أمُت أَنَِك اَم اَذََٰه ۡۖ أمُُهروُهُظَو أمُهُبوُنَُجو أمُهُهاَب هج
 َنو ُ هنِ أَكت٣٥  
Terjemahnya: 
 "Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebahagian besar dari 
orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan 
harta orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) 
dari jalan Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan 
tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada 
mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih dan orang-orang 
yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkan pada jalan Allah, 
maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat siksa 
yang pedih. Pada hari dipanaskannya emas dan perak itu dalam neraka 
Jahanam, lalu dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan punggung 
mereka (lalu dikatakan ) kepada mereka : "Inilah harta bendamu yang kamu 
simpan untuk dirimu sendri, maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa 
yang kamu simpan itu”.15  
  
Allah swt. senantiasa mengingatkan harta yang disediakan itu untuk semua 
mahluk-Nya, bukan untuk sebagian orang. Terjadinya kaya miskin dalam hidup 
manusia itu sunatullah yang tidak bisa dihindari. Karenanya Allah SWT mengajarkan 
dalam Alquran keharusan untuk saling membantu. Allah sangat benci kepada orang-
orang yang kikir dan gemar menumpuk harta. Ayat di atas adalah bukti nyata 
kebencian Allah kepada setiap manusia yang suka menyimpan harta tanpa 
memperhatikan hak-hak orang miskin. Dalam firman-Nya Allah menjelaskan: 
                                                          
15QS. at-Taubah Ayat 34-35.  
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"Bahwa manusia tidak akan pernah mencapai titik stabil dalam meraih 
kebahagiaan jika tidak melakukan banyak hal, diantaranya ia menyadari 
bahwa didalam hartanya ada hak-hak orang miskin." (QS. Al-Ma'arij).16 
 
Titik stabil pada ayat di atas erat kaitannya dengan kepuasan dari para pemilik 
modal sebuah perusahaan (shareholders) terhadap laba yang diperoleh perusahaan 
miliknya. Apabila suatu entitas terus menerus menumpuk labanya maka suatu 
keniscayaan bahwa entitas tersebut harus membelanjakan keuntungan (laba) untuk 
orang-orang yang berhak atas harta tersebut menurut tafsir surah di atas. Ayat yang 
lain dalam Alquran juga telah melarang manusia untuk melakukan eksploitasi dalam 
rangka memeroleh keuntungan seperti yang telah diungkapkan Marx di atas, hal 
tersebut dapat digolongkan riba dikarenakan ada pihak yang terzalimi. Namun apabila 
melakukan sesuatu, dalam hal ini bisnis dengan dilandasi takwa maka Allah swt. 





















اوُقَتٱ  ََللّٱ  أمُك
َ
لََعل
 َنوُحهل أفُت١٣٠  
   
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 
berlipat ganda] dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat 
keberuntungan.17 
 
                                                          
16Amir Faishol Fath, “Bahaya Menumpuk Harta”, Wakaf Center 2015. 
http://www.wakafcenter.com/baca-bahaya-menumpuk-harta.html  (diakses tanggal 3 Februari 2017, 
pukul 10.27 WITA).  
17 QS. Al-Imran Ayat 130. 
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Rasulullah saw. dalam banyak hadisnya menggambarkan betapa mengerikan 
akibat yang kelak akan dihadapi oleh orang-orang yang suka menumpuk harta tanpa 
memberikan hak-hak fakir miskin sesuai dengan ketentuan agama. Abu Hurairah 
meriwayatkan hadis sebagaimana dikutip oleh Amir18 yang redaksinya sangat 
panjang terkait ancaman bahaya yang akan ditimbulkan apabila seseorang enggan 
mengeluarkan hartanya dijalan Allah dan memilih untuk menyimpannya dalam 
rangka memperkaya diri sendiri, sebagian teksnya adalah sebagai berikut:  
"tiada seorang pun yang menyimpan harta dan tidak mau mengeluarkan 
zakatnya  melainkan akan dipanaskan harta itu di neraka jahanam sampai 
menjadi kepingan logam lalu disetrikan ke kedua pinggang  dan keningnya. 
Begitu seterusnya (selama berada di padang Mahsyar) di mana suatu hari 
sama dengan lima puluh ribu tahun , sampai saatnya Allah mengadilinya. 
Setelah itu baru ditentukan nasibnya apakah ia masuk syurga atau masuk 
neraka...". 
Masih termasuk kandungan hadis tersebut, diterangkan di dalamnya bahwa 
jika seorang di dunia suka menyimpan unta, tanpa membayar zakatnya, kelak ia akan 
ditelentangkan di sebuah lapangan yang luas, lalu unta itu dihalau untuk menginjak-
injak tubuhnya, sampai tiba saatnya Allah mengadilinya lalu ditentukan apakah ia 
masuk surga atau neraka. Dalam hadis yang lain Nabi SAW menceritakan bahwa 
harta yang disimpan itu kelak di hari kiamat akan menjelma menjadi seekor ular 
botak, di atas kedua matanya ada warna hitam (menunjukkan bahwa ular tersebut 
banyak mengandung racun). Lalu ular tersebut melilit di tubuh pemiliknya, dan siap 
menerkamnya, sambil berkata: "aku hartamu yang kamu simpan di dunia”.19 
                                                          
18Amir Faishol Fath, “Bahaya Menumpuk Harta”.  
19Amir Faishol Fath, “Bahaya Menumpuk Harta”. 
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Setelah serangkaian penjelasan di atas peneliti mengajak untuk merenungi 
seperti apa makna laba yang baik dan tidak menindas sehingga dapat menciptakan 
keadilan sosial seperti yang termaktub dalam sila ke lima pancasila sebagai dasar  
negara Indonesia. Hal ini tentunya akan dituangkan dalam rumusan masalah serta 
akan dijawab melalui pembahasan dan hasil penelitian dalam bab selanjutnya. 
Apabila dikelompokkan, maka ada beberapa kelompok bidang usaha suatu entitas 
bisnis, bahkan ada ratusan jumlahnya, namun ketika  mengamati realitas yang terjadi 
di sekitar, maka terdapat tiga jenis bisnis yang selalu berkembang dan tidak akan mati 
serta memiliki kebaikan apabila dijalankan sesuai dengan norma-norma kehidupan 
yang menjunjung tinggi nilai-nilai ketuhanan dan kemanusiaan di dalamnya. Bisnis 
tersebut antara lain adalah Pendidikan, Makanan, serta Kesehatan. 
Pendidikan sebagai prioritas utama bangsa ini merupakan hal yang sangat 
penting, dikarenakan tujuan utama didirikannya bangsa ini telah termaktub dalam 
pembukaan Undang Undang Dasar negara Republik Indonesia tahun 1945 sebagai 
salah satu pilar hidup berbangsa dan bernegara. Sektor swasta tentunya memiliki 
tujuan untuk mendirikan lembaga pendidikan, selain memenuhi tujuan negara 
tentunya keuntungan (laba) juga masuk sebagai salah satu tujuan didirikannya seperti 
yang di ungkapkan oleh Dian Purmanasari dan Iwan Triyuwono,20 namun pendidikan 
di dalam penelitian bukan merupakan fokus, begitu pun bidang makanan. Bisnis 
makanan adalah bisnis untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia yakni Pangan. 
                                                          
20Dian Purnamasari dan Iwan Triyuwono, “Tafsir Hermeneutika Intensionalisme atas Laba 
Yayasan Pendidikan”, h. 512. 
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Industri pangan dewasa ini mulai berkembang di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari 
tumbuh suburnya berbagai usaha-usaha franchise baru yang tujuan pendiriannya 
adalah untuk menyaingi usaha-usaha di bidang yang sama dan telah terlalu lama 
menguasai pangsa pasar yang ada.  
Bidang Kesehatan dalam perkembangannya dewasa ini merupakan bisnis 
yang sangat menjanjikan, ini disebabkan karena Pemerintah sendiri belum mampu 
mengentaskan permasalahan seputar pelayanan kesehatan, khususnya rumah sakit 
yang ada di bawah kendalinya. Permasalahan dalam penelitian ini bukan pada ranah 
tersebut, akan tetapi lebih menekankan pada makna atas hasil (laba) dari sebuah 
proses kerja entitas kesehatan. Berbagai kajian tentang laba di rumah sakit juga 
menunjukkan hasil yang tak jauh berbeda. Sebagai bagian atau salah satu dari 
organisasi nirlaba, rumah sakit memiliki aktivitas operasional yang unik.  
Austina Luckyta Mursy dan Rosidi menjelaskan selain menjalankan usaha 
bisnis, rumah sakit sekaligus menjalankan kegiatan sosial. Penyelenggaraan rumah 
sakit harus mampu memberikan pelayanan yang adil dan merata kepada masyarakat 
dengan biaya yang terjangkau serta pelayanan yang bermutu. Selain itu, 
penyelenggaraan rumah sakit harus menjangkau seluruh lapisan masyarakat, tanpa 
membedakan masyarakat baik secara individu maupun kelompok dari semua 
lapisan.21 Hal ini dijabarkan secara jelas di dalam Undang – Undang No. 44 tahun 
2009 tentang rumah sakit.  
                                                          
21Austina Luckyta Mursy dan Rosidi, “Sentuhan Rasa dibalik Makna Laba”, h. 175. 
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Dalam Undang – Undang Nomor 44 tahun 2009 tentang rumah sakit 
dijelaskan:  
“Pada hakekatnya Rumah Sakit berfungsi sebagai tempat penyembuhan 
penyakit dan pemulihan kesehatan dan fungsi dimaksud memiliki makna 
tanggung jawab yang seyogyanya merupakan tanggung jawab pemerintah 
dalam meningkatkan taraf kesejahteraan masyarakat”.22  
 
Kesehatan sebagai salah satu unsur kesejahteraan umum harus diwujudkan 
melalui berbagai upaya kesehatan dalam rangkaian pembangunan kesehatan secara 
menyeluruh dan terpadu yang didukung oleh suatu sistem kesehatan nasional. Sejalan 
dengan amanat Pasal 28 H ayat (1) Undang – Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia tahun 1945 telah ditegaskan bahwa setiap orang berhak memeroleh 
pelayanan kesehatan, kemudian dalam Pasal 34 ayat (3) dinyatakan negara 
bertanggung jawab atas penyediaan fasilitas pelayanan kesehatan dan fasilitas 
pelayanan umum yang layak. Rumah Sakit Ibu dan Anak Bahagia merupakan sebuah 
entitas penyedia jasa kesehatan. Sebagai sebuah perusahaan yang bergerak di bidang 
penyediaan jasa pelayanan kesehatan, Rumah Sakit Bahagia juga memiliki hak untuk 
memeroleh laba, namun yang menarik adalah laba seperti apakah yang dimaksud oleh 
manajamen Rumah Sakit Bahagia? Oleh sebab itu kajian mengenai makna laba pada 
penyedia jasa kesehatan menjadi fokus utama dalam penelitian ini.  
 
 
                                                          
22Republik Indonesia, “Undang-Undang RI Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah 
Sakit”,Penjelasan Umum, h. 23.  
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B. Rumusan Masalah 
Setelah mengungkapkan permasalahan mendasar yang akan diteliti pada latar 
belakang, maka penulisan skripsi ini menitikberatkan atau membatasi masalah pada: 
Bagaimana makna laba dalam pandangan Manajemen Penyedia Jasa Kesehatan di 
RSIA Bahagia Makassar? 
C. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna laba dalam pandangan 
Manajemen Penyedia Jasa Kesehatan di RSIA Bahagia Makassar. 
D. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Praktis 
 Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak, 
Adapun kegunaan penelitian ini yaitu Penelitian ini akan menambah 
wawasan/khazanah pengetahuan dan keilmuan penulis terkait pemahaman 
manajemen penyedia jasa kesehatan mengenai laba. Penelitian ini juga akan mampu 
mengubah stigma negatif terhadap realisasi laba pada Penyedia Jasa layanan 
kesehatan khususnya di RSIA Bahagia Makassar. 
b. Manfaat Teoretis 
 Bagi pihak lain yang berminat dengan permasalahan pemahaman terkait 
makna laba (keuntungan) suatu entitas bisnis ditinjau dari aspek kebermanfaatannya 
maka, penelitian ini akan menjadi  masukan bagi penelitian dan pengembangan lebih 
lanjut. Penelitian ini bermanfaat secara teoretis apabila diterapkan dalam praktik – 
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praktik bisnis pada umumnya. Sehingga dalam penelitian ini hasil yang akan dicapai 
adalah kemampuan teori ini untuk mengubah pandangan negatif masyarakat terkait 
isu-isu yang merugikan perusahaan. 
E. Sistematika Pembahasan 
 Pada bab pertama atau pendahuluan berisi sub-bab: latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 
Pada bab kedua atau tinjauan teoretis memuat uraian terhadap beberapa teori dan 
penelitian terdahulu yang menjadi pijakan serta relevan dalam mendukung penelitian 
ini, teori tersebut diantaranya, teori mengenai laba dalam pandangan konvensional, 
laba dalam perspektif islam, teori Political Economy of Accounting (PEA), serta 
Hermeneutika Intensionalisme.  
Pada bab ketiga atau biasa disebut metode penelitian, bab ini memuat uraian 
metode, pendekatan, serta metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini. Pada bab keempat atau hasil dan pembahasan, berisi penjelasan 
mengenai gambaran umum wilayah studi penelitian, penafsiran data dengan 
menggunakan hermeneutika intensionalisme  yang diperoleh dari informan dengan 
jabatan yang berbeda pada objek penelitian. Terakhir bab kelima atau penutup, pada 
bab ini berisi kesimpulan, saran serta rekomendasi atas kekurangan pada penelitian 
ini. Kemudian pada bagian akhir berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran, 
instrumen pengumpulan data, dokumen, surat-surat perizinan, surat keterangan telah 
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A. Laba Akuntansi 
Laba dalam berbagai literatur telah dibahas dengan sangat komprehensif, 
teori-teori yang digunakan pun cukup bervariasi. Teori tersebut terdiri dari 
pendukung terhadap konsep laba yang diketahui selama ini hingga pada teori yang 
mengkritisi persoalan realisasi terhadap laba tersebut. Penting untuk diketahui bahwa 
dalam bisnis jasa layanan kesehatan utamanya di bidang rumah sakit tentu hal yang 
tabu untuk mengeluarkan statement laba. Hal ini disebabkan karena organisasi 
penyedia jasa layanan kesehatan merupakan badan atau yayasan yang bertujuan untuk 
membantu masyarakat dengan segala kemampuan yang dimilikinya bukan untuk 
mencari keuntungan (nirlaba). Penelitian-penelitian yang telah dilakukan justru 
mengungkapkan hal yang sebaliknya, manajemen pada sebuah rumah sakit yang 
diteliti memang mengakui adanya laba, namun dalam bentuk lain (abstrak) sehingga 
menurut peneliti hal ini menarik untuk dikaji lebih dalam dengan menggunakan teori-
teori berikut sebagai alat untuk mengarahkan peneliti pada koridor yang tepat dalam 
menginterpretasikan rumusan masalah yang disampaikan di atas.  
 Belkaoui menyebut bahwa ahli ekonomi pertama yang mendefenisikan laba 
sebagai peningkatan kesejahteraan adalah Adam Smith.23 Kebanyakan ahli ekonomi 
klasik mengikuti konsep laba dari Smith dan mengaitkan konseptualisasi pada praktik 
                                                          
 23Ahmed R. Belkaoui, Accounting Theory, terj. Marwata dkk, Teori Akuntansi. (Jakarta: 
Salemba Empat, 2000), h. 135. 
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bisnis. Fisher, sebagaimana dikutip Belkaoui mendefenisikan laba ekonomi sebagai 
rangkaian kejadian yang berhubungan dengan kondisi yang berbeda, yaitu laba 
kepuasan batin, laba sesungguhnya, dan laba uang. Laba kepuasan batin adalah laba 
yang muncul dari konsumsi seseorang sesungguhnya atas barang dan jasa yang 
menghasilkan kesenangan batin dan kepuasan atas keinginan. Laba ini tidak diukur 
secara langsung, tetapi dapat diproksikan oleh laba sesungguhnya. Laba 
sesungguhnya adalah pernyataan atas kejadian yang meningkatkan kesenangan batin, 
ukurannya adalah biaya hidup. Untuk laba uang, diartikan bahwa laba ini 
menunjukkan semua uang yang diterima yang digunakan untuk konsumsi guna 
membiayai hidup.24 
Pengertian tentang laba menjadi sangat menarik untuk dibahas, hal ini 
disebabkan karena banyak defenisi terhadapnya. FASB dalam Suwardjono  
menetapkan laba sebagai elemen statemen keuangan dan mendefenisinya sebagai 
berikut :  
“Comprehensif income is the change in equity of a Business Enterprises 
during a period from transaction and  other events and circumstances from 
nonowner source. It includes all changes in equity during a period except 
those resulting from investment by owners and distributions to owners.25 
Terjemahnya: 
Penghasilan komprehensif adalah perubahan ekuitas perusahaan bisnis 
selama periode transaksi dan kejadian dan keadaan lainnya dari sumber non-
pemilik. Ini mencakup semua perubahan ekuitas selama periode tertentu 
kecuali yang dihasilkan dari investasi oleh pemilik dan distribusi ke pemilik 
                                                          
24Dian Purnamasari dan Iwan Triyuwono, “Tafsir Hermeneutika Intensionalisme atas Laba 
Yayasan Pendidikan”, h. 493. 
25Suwardjono, Teori Akuntansi Perekayasaan Pelaporan Keuangan, Edisi Ketiga 




 Sejalan dengan defenisi di atas Godfrey, Hodgson, dan Holmes dalam 
Suwardjono mengungkapkan:  
“After removing the effects of any additional capital contributions or 
withdrawals by owners from the initial capital investment, the increase in net 
wealth is the income of the period”.26 
Terjemahnya: 
Setelah menghapus efek dari tambahan kontribusi atau penarikan modal oleh 
pemilik dari investasi modal awal, kenaikan kekayaan bersih adalah 
pendapatan periode. 
 
Dari dua defenisi di atas mereka membatasi laba dari sudut pandang 
pemegang saham residual sehingga laba didefenisi sebagai perubahan/kenaikan 
ekuitas atau aset bersih atau kemakmuran bersih pemilik (pemegang saham) dalam 
suatu periode yang berasal dari transaksi operasi dan bukan transaksi modal (setoran 
dari dan dsitribusi ke pemilik). Laba juga dapat dimaknai sebagai imbalan atas upaya 
perusahaan menghasilkan barang dan jasa. Ini berarti laba merupakan kelebihan 
pendapatan diatas biaya (kos total yang melekat kegiatan produksi dan penyerahan 
barang/jasa).   
B. Laba dalam Perspektif Islam 
Islam sebagai agama yang Rahmatan lil alamin mengatur dengan jelas 
mengenai cara bermuamalah ataupun berbisnis yang baik dan tidak menindas. 
Menurut Kurnia Ekasari kata keuntungan dalam Alquran ditujukan kepada manusia 
agar selalu berbuat  kebaikan dan menjauhkan diri dari kemungkaran. Namun 
sejatinya metafora  keuntungan yang diperuntukkan untuk manusia tersebut dapat 
                                                          
26Suwardjono, Teori Akuntansi Perekayasaan Pelaporan Keuangan, h. 463. 
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diterapkan dalam pelaksanaan operasional perusahaan.27 Dari sisi sintaksis, konsep 
muamalah dalam Alquran dapat dijadikan dasar aturan dalam melakukan transaksi, 
yaitu dengan menggunakan dasar jujur, amanah dan adil.  
Ditinjau dari sudut semantik, konsep laba berbasis Alquran menggarisbawahi 
bahwa keuntungan yang diperoleh perusahaan seyogyanya tidak hanya memperkaya 
perusahaan saja. Namun sebaiknya sebagian dari keuntungan diperuntukkan untuk 
kemaslahatan umat manusia, alam dan lingkungan. Dengan semakin banyak berbagi 
maka perusahaan akan semakin makmur. Agar tidak menjadi orang yang merugi 
Alquran juga mengajarkan untuk menghargai waktu.28 Ditinjau dari sudut pandang 
perusahaan, pemanfaatan waktu yang efisien dan efektif akan membantu perusahaan 
untuk meningkatkan kinerjanya. Sementara dari sisi pragmatis, laba sebaiknya 
bermanfaat bagi semua pihak yang berkepentingan terhadapnya karena akan memberi 
keberkahan bagi perusahaan itu. 
C. Political Economy of Accounting (PEA) 
 Studi kritis terhadap akuntansi bermula dari studi yang dikembangkan dengan 
berdasar teori kritis yang diinisiasi pada tahun 1920-an oleh para tokoh perintis 
Frankfurt Institute of Social Research.29 Max Horkheimer, Theodore Adorno, Herbert 
Marcuse, Friedrich Pollock, and Leo Lowenthal, terutama Horkheimer, Adorno, dan 
                                                          
27Kurnia Ekasari, “Hermeneutika Laba dalam Perspektif Islam”, Jurnal Akutansi 
Multiparadigma 5, no. 1 (2014): h. 74.  
 28QS. Al-`Asr Ayat 2.   
 29David Held,  Introduction to Critical Theory: Horkheimer to Habermas, (Berkeley and Los 
Angeles: University of California Press, 1980), h. 29.  
20 
 
Marcuse dipandang sebagai figur-figur utama dari institut tersebut yang memberikan 
inspirasi bagi pengembangan tradisi pemikiran kritis, sementara Jurgen Habermas, 
Albrecht Wellmer, Claus Offe dan Klaus Eder –terutama Habermas diakui sebagai 
inspirator dari pengembangan pemikiran kritis diakhir tahun 1950an dan 
selanjutnya.30 
Studi akuntansi kritis yang didasarkan pada rerangka teori PEA dimaksudkan: 
...to understand and evaluate the functions of accounting within the context of 
the economic, social and political environment in which it operates. 31   
Terjemahnya: 
 ...untuk memahami dan mengevaluasi fungsi akuntansi dalam konteks 
 lingkungan ekonomi, sosial dan politik tempat perusahaan beroperasi. 
 
Studi akuntansi dengan menggunakan rerangka PEA ditujukan untuk 
memahami sekaligus melakukan evaluasi atas peran akuntansi dalam konteks 
ekonomi, sosial dan politik, atau mengkaji bagaimana peran akuntansi dalam konteks 
tertentu, baik organisasional maupun lingkungan yang lebih luas. Jadi dapat 
dikatakan bahwa kajian berdasar rerangka PEA, pada dasamya memperkokoh 
sekaligus memperluas upaya kajian dan pemahaman akuntansi dalam konteksnya. 
Gugus Irianto  menjelaskan bahwa dalam studi akuntansi kritis terdapat 
beberapa studi seperti mengevaluasi peran akuntansi dalam konteks sosial, ekonomi, 
dan politik.32 Jadi dapat dikatakan bahwa kajian berdasar PEA, pada dasarnya 
memperkokoh sekaligus memperluas upaya kajian pemahaman akuntansi dalam 
                                                          
 30David Held,  Introduction to Critical Theory: Horkheimer to Habermas, h. 15.  
31David Cooper and Sherer M.J, “Discussion of Towards a Political Economy of 
Accounting”, Accounting, Organizations and Society 5, no. 1 (1980): h. 161. 




konteksnya. Ada satu fundamental aspek yang tidak berbeda dalam beragam studi 
pada ranah akuntansi kritis, yaitu: 
 the need to develop a more self-reflexive and contextualised accounting 
literature which recognises the interconnections between society, history, 
organisations and accounting theory and practice.33 
Terjemahnya: 
Kebutuhan untuk mengembangkan literatur akuntansi yang lebih refleksif dan 
kontekstual yang mengakui keterkaitan antara masyarakat, sejarah, organisasi 
dan teori akuntansi dan praktik. 
 
Studi akuntansi kritis senantiasa dilakukan dalam konteks tertentu. Dalam 
bahasa lain, akuntansi dipandang bukan suatu disiplin dalam ruang yang kosong, 
namun akuntansi berada dalam konteks organisasi dan masyarakat tertentu (context-
bound). Akuntansi tumbuh dan berkembang dipengaruhi oleh dan dapat 
mempengaruhi lingkungannya. Jika studi akuntansi dilakukan dalam ranah ini, maka 
konsep, prinsip, atau bahkan teori-teori baru dapat dikembangkan mengikuti dan 
menyeleraskan dengan perkembangan lingkungan dan bukan sekadar menjustifikasi 
konsep, prinsip, atau teori yang sudah mapan. Disamping itu, studi akuntansi dalam 
ranah kritis juga memiliki ciri self-reflexive. 
 Oleh sebab itu, Political Economy of Accounting (PEA) akan menjadi 
landasan sehingga hasil penelitian yang diperoleh selama berlangsungnya penelitian 
ini tidak keluar dari porosnya sebagai studi kritis atas pemaknaan laba dari sebuah 
entitas penyedia jasa kesehatan. 
D. Hermeneutika Intensionalisme 
                                                          




 Hermeneutika adalah sebuah cabang ilmu filsafat sebagai upaya untuk 
menafsirkan teks agar didapatkan suatu pemahaman. Dalam penelitian ini, 
Hermeneutika Intensionalisme akan menjadi pokok dalam menganalisis data. 
Hermeneutika ini berasal dari hasil pemikiran Friedrich Ernst Daniel Scheielmacher  
lahir pada 21 November 1768 di Breslau, Jerman. Scheielmacher dianggap sebagai 
“pemrakarsa Hermeneutika Moderen”.34 Sumbangan Scheielmacher sangat penting 
bagi perkembangan Hermeneutika karena Scheielmacher mengungkapkan sebuah 
konsep bahwa “bicara kita berkembang seiring dengan buah pikiran kita”. Makna 
bukan sekadar isyarat yang dibawa oleh bahasa, sebab bahasa dapat mengungkap 
sebuah realitas dengan sangat jelas tetapi pada saat yang sama dapat 
menyembunyikannya rapat-rapat, tergantung pada pemakainya.  
 Sebagai metode tafsir, hermeneutika menjadikan bahasa sebagai tema sentral, 
kendati di kalangan filsuf hermeneutika sendiri terdapat perbedaaan dalam 
memandang hakikat dan fungsi bahasa. Ketika sebuah teks dibaca seseorang, disadari 
atau tidak akan memunculkan interpretasi terhadap teks tersebut. Membicarakan teks 
tidak pernah terlepas dari unsur bahasa, Heidegger menyebutkan bahasa adalah 
dimensi kehidupan yang bergerak, yang memungkinkan terciptanya dunia sejak awal, 
bahasa mempunyai eksistensi sendiri yang di dalamnya manusia turut berpartisipasi.35  
                                                          
 34M. Raharjo, Dasar-Dasar Hermeneutika: Antara Intensionalisme & Gadamerian, 
(Yogyakarta, Ar-Ruzz Media, 2008), h. 37. 
 35Terry Eagleton, Teori Sastra: Sebuah Pengantar Komprehensif, (Jogjakarta: Jalasutra, 
2006), h. 88.  
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  Lutfi menjelaskan bahwa perkembangan aliran filsafat hermeneutika 
mencapai puncaknya ketika muncul dua aliran pemikiran yang berlawanan yaitu 
aliran Intensionalisme dan aliran hermeneutika Gadamerian.36 Intensionalisme 
memandang bahwa makna sudah ada karena dibawa pengarang atau penyusun teks 
sehingga menunggu interpretasi penafsir. Sementara hermeneutika Gadamerian 
memandang bahwa makna dicari, dikonstruksi dan direkonstruksi oleh penafsir sesuai 
konteks penafsir sehingga makna teks tidak pernah baku, dan senantiasa berubah 
tergantung dengan bagaimana, kapan, dan siapa pembacanya.37 
Pada gambar 1.1 di bawah dapat dilihat langkah hermeneutika intensionalisme 
akan diterapkan. “Teks”, yang dalam konteks penelitian ini akan diproksikan dengan 
informasi dari informan. Penafsir harus melihat dan mendalami konteks historis 
maupun kultural dalam “teks”. Setelah seluruh konteks dihubungkan dan didalami, 







                                                          
 36Mochtar Lutfi, “Hermeneutika: Pemahaman Konseptual dan Metodologis”, 
http://www.journal.unair.ac.id/filerPDF/Hermeneutika.pdf. diunduh 5 Juli 2017. 
37Dian Purnamasari dan Iwan Triyuwono, “Tafsir Hermeneutika Intensionalisme atas Laba 










Gambar 1.1 Hermeneutika Intensionalisme 
E. Penelitian Terdahulu 
Subiyantoro dan Triyuwono mencatat bahwa laba akuntansi yang dipahami 
oleh manajemen adalah laba materi. Pemahaman laba materi oleh akuntan 
manajemen tidak terlepas dari tekanan pihak pemilik modal yang kapitalis, sehingga 
mampu membentuk pola pikir diri (self) individu yang materialistik.38 Dian 
Purnamasari dan Iwan Triyuwono juga menemukan bentuk laba yang dimaknai 
sebagai laba materi di sebuah sekolah yang didirikan oleh yayasan. Terdapat alasan 
tertentu yang mengharuskan sekolah tersebut memaknai laba dengan materi, yaitu 
laba materi sebagai alat pembayar hutang. Refleksi makna laba materi juga 
disebabkan oleh adanya kebutuhan untuk mengembangkan dan memajukan Sekolah 
                                                          
38Subiantoro dan Iwan Triyuwono, “Laba Humanis: Tafsir Sosial atas Konsep Laba dengan 










Bintang.39 Jika sebuah entitas hanya berpikir untuk mencapai laba maka yang terjadi 
adalah laba hanya akan menumpuk-numpuk karena konsep materialistik yang 
membuatnya tidak akan pernah merasa cukup dampak yang ditimbulkan adalah 
menghalalkan segala cara agar tujuan untuk memperoleh laba yang sebesar-besarnya 
itu tercapai. 
Penelitian lain seperti yang dijabarkan oleh Sari, keuntungan di mata profesi 
kedokteran muncul dalam empat makna. Pertama laba dalam bentuk  tabungan yang 
mana kaitannya dengan pemenuhan materi, kedua laba spiritual dalam bentuk selalu 
menolong orang lain maupun mengembalikannya kepada Tuhan. Makna ketiga 
adalah  martabat yang disegani oleh masyarakat. Terakhir adalah kepuasan batin 
apabila pasien yang dirawatnya dapat sembuh.40  
Senada dengan yang disampaikan di atas, Austina Luckyta Mursy dan Rosidi, 
41 pada hasil penelitiannya menunjukkan bahwa laba dimaknai sebagai rasa. Laba 
terlepas dari bentuknya secara materi dan menjelma melalui wujudnya yang abstrak, 
kemudian membentuk sebuah rasa. Wujud berupa rasa ini termanifestasi dalam 
bentuk syukur atas karunia Tuhan dan rasa kebahagiaan atau rasa puas yang dapat 
dirasakan oleh mata batin seseorang. Pada dasarnya, manusia senantiasa mencari rasa 
bahagia, tentram, aman dan damai di dalam hidupnya. Melalui rasa bahagia itulah 
                                                          
39 Dian Purnamasari dan Iwan Triyuwono, “Tafsir Hermeneutika Intensionalisme atas Laba 
Yayasan Pendidikan”, h. 512.  
40Dian Purnamasari, “Apa Makna Keuntungan Bagi Profesi Dokter?”, h. 137. 
41Austina Luckyta Mursy dan Rosidi, “Sentuhan Rasa Dibalik Makna Laba”, h. 175. 
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kemudian akan bertambah nikmat jika seseorang menebarkan kebahagiaan bagi 
masyarakat dan lingkungan di sekitarnya. 
Selanjutnya Kurnia Ekasari mengungkapkan konsep laba berbasis Alquran 
menggaris bawahi bahwa keuntungan yang diperoleh perusahaan seyogyanya tidak 
hanya memperkaya perusahaan saja, namun sebaiknya sebagian dari keuntungan 
diperuntukkan untuk kemaslahatan umat manusia, alam dan lingkungan. Dengan 
semakin banyak berbagi maka perusahaan akan semakin makmur. Agar tidak menjadi 
orang yang merugi Alquran juga mengajarkan untuk menghargai waktu. Ditinjau dari 
sudut pandang perusahaan, pemanfaatan waktu yang efisien dan efektif akan 
membantu perusahaan untuk meningkatkan kinerjanya.42 
Sementara dari sisi pragmatis, laba sebaiknya bermanfaat bagi semua pihak 
yang berkepentingan terhadapnya karena akan memberi keberkahan bagi perusahaan 
itu. Ali Farhan mengungkapkan bahwa berdasarkan intrepretasi gramatikal yang 
diperoleh dari buku Muqaddimah43  karya Ibnu Khaldun dapat disimpulkan bahwa 
keuntungan (laba) merupakan tambahan nilai yang muncul disebabkan karena adanya 
usaha yang dilakukan oleh manusia itu sendiri. Ibnu Khaldun menganggap bahwa 
apabila manusia melakukan usaha/kerja, mereka akan mendapatkan keuntungan yang 
setimpal pula. Apabila terdapat selisih di antara keduanya, hal tersebut dianggap 
sebagai rezeki dari Tuhan. 
                                                          
42Kurnia Ekasari, “Hermeneutika Laba dalam Perspektif Islam”, h. 74. 
43Ali Farhan, “Hermeneutika Romantik Schleiermacher Mengenai Laba dalam Muqaddimah 
Ibnu Khaldun”,h. 68. 
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Penelitian ini merupakan penelitian yang hampir sejalan dengan yang 
dilakukan oleh Dian Purnamasari dan Iwan Triyuwono pada tahun 2010. Namun pada 
penelitian ini objek yang dikaji adalah penyedia jasa kesehatan yang tentunya 
memiliki perbedaan dengan yayasan pendidikan. Teori Political Economy of 
Accounting (PEA) digunakan sebagai pembeda dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya, sehingga rerangka penelitian ini lebih mengarah pada kondisi yang 
mengharuskan peneliti berada di wilayah pemikiran kritis ketika memberikan 
interpretasi atau penafisiran terhadap data yang diperoleh dari informan. 
F. Rerangka Pikir 
Hermeneutika merupakan sebuah cabang ilmu filsafat sebagai upaya untuk 
menafsirkan teks agar didapatkan suatu pemahaman. Hermenutika yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Hermeneutika Intensionalisme. Melalui wawancara dan 
teks yang menjadi acuan dalam penelitian ini, peneliti ingin berupaya menafsirkan 
maksud yang terkandung dalam setiap ucapan serta bahasa yang digunakan oleh 
pemberi informasi. Penafsiran ini pada akhirnya akan memberikan sebuah 
pemahaman. Secara skematis, teknik analisis penelitian ini dapat digambarkan 









































A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Ditinjau dari basis metodenya, penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
deskriptif. Lexy J. Moleong menjelaskan penelitian kualitatif dimaksudkan untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.44  
Penelitian deskriptif menurut Irawan Soehartono meliputi: penelitian yang 
menggambarkan karakteristik suatu masyarakat atau suatu kelompok tertentu, 
penggunaan fasilitas masyarakat, memperkirakan proposisi yang mempunyai 
pendapat, sikap dan tingkah laku tertentu, berusaha melakukan suatu ramalan, serta 
mencari suatu hubungan antara dua variabel atau lebih.45 Penelitian ini termasuk 
dalam kategori yang pertama yaitu untuk menggambarkan karakteristik suatu 
masyarakat atau suatu kelompok tertentu. Selanjutnya metode-metode yang 
digunakan diatas akan diramu sedemikian rupa sehingga dapat menjawab dugaan 
peneliti terhadap pemaknaan laba oleh para informan 
                                                          
44Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2010), h. 9. 
45Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial: Suatu Teknik Penelitian Bidang Kesehatan 
Sosial dan Ilmu Sosial Lainnya (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), h. 35.  
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2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Objek yang menjadi penelitian ini adalah manajemen penyedia jasa Kesehatan 
yakni pada RS Ibu dan Anak (RSIA) Bahagia. Untuk pemilihan informan dilakukan 
dengan teknik snowball sampling, aktualisasinya adalah peneliti memilih hingga 
tingkat kejenuhan data. Data jenuh yang dimaksud adalah informasi yang diperoleh 
dari tiap-tiap informan akan sama atau tidak berbeda jauh dengan jumlah informan 
sebanyak dua orang. Penelitian ini berlangsung selama 2 bulan, dimulai dari bulan 
Maret hingga bulan April tahun 2017. 
B. Pendekatan Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian  kualitatif dengan menggunakan 
paradigma interpretif yang menitikberatkan pada pemahaman para informan tersebut. 
Menurut Gumilar Rusliwa Somantri penelitian kualitatif berusaha mengonstruksi 
realitas dan memahami maknanya. Sehingga, penelitian kualitatif biasanya sangat 
memperhatikan proses, peristiwa dan otentisitas. Pada dasarnya  penelitian kualitatif  
kehadiran  nilai peneliti bersifat eksplisit dalam situasi yang terbatas, melibatkan 
subjek dengan jumlah relatif sedikit.46 
Anis Chariri menjelaskan tujuan pendekatan interpretif tidak lain adalah 
menganalisis realita sosial manusia yang tercipta dalam rangka berinteraksi dengan 
                                                          
46Gumilar Rusliwa Somantri, “Memahami Metode Kualitatif”, Makara, Sosial Humaniora 9, 
no. 2 (2005): h. 58.  
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yang lain dan bagaimana realita sosial ini terbentuk.47 Penelitian interpretif tidak 
menempatkan objektivitas sebagai hal terpenting, melainkan mengakui bahwa demi 
memperoleh pemahaman mendalam, maka subjektivitas para pelaku harus digali 
sedalam mungkin. Hal ini memungkinkan terjadinya trade-off antara objektivitas dan 
kedalaman temuan penelitian.48 
C. Jenis dan Sumber Data Penelitian 
 Data penelitian ini bersumber dari data primer yang diperoleh dengan cara 
wawancara secara mendalam dengan informan yang dianggap berkompeten di 
bidangnya. Data yang digunakan adalah data subjek yang berasal dari hasil 
wawancara dengan informan, dan data dokumenter.  
 Sedangkan data sekunder berupa data pendukung untuk diperoleh dari 
berbagai sumber tertulis yang memungkinkan dapat dimanfaatkan dalam penelitian 
ini akan digunakan semaksimal mungkin demi mendorong keberhasilan penelitian 
ini. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
 Metode Pengumpulan Data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
secara umum terbagi dalam beberapa bagian, dimulai dari wawancara, studi-studi 
                                                          
47Anis Chariri, “Landasan Filsafat dan Metode Penelitian Kualitatif”, (Paper disajikan pada 
Workshop Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif di Fakultas Ekonomi Universitas 
Diponegoro, Semarang, 31 Juli – 1 Agustus 2009), h. 5. 
48Sujoko Efferin , dkk, Metode Penelitian  untuk Akuntansi (Malang: Bayumedia Publishing, 
2004), h. 42.  
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terhadap literatur serta internet browsing guna memperoleh pandangan-pandangan 
yang lebih baru, berikut uraian mengenai metode-metode tersebut: 
 a. Wawancara Mendalam   
 Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus ditelitidan 
juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. 
Wawancara menurut Tehnik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan 
tentang diri sendiri atau self-report atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau 
keyakinan pribadi. Untuk wawancara mendalam dilakukan secara langsung dengan 
informan secara terpisah di lingkungannya masing-masing. Wawancara dilakukan 
dengan informan yang dianggap berkompeten.  
 Metode wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak terstruktur untuk 
menggali pemahaman berdasarkan pengalaman pertama kali informan bertemu 
dengan peneliti dengan situasi tanpa setting tertentu (sesuai dengan yang terjadi di 
lapangan).  
 b. Studi Pustaka  
 Studi pustaka merupakan kegiatan yang dilakukan dengan cara 
mengumpulkan, membaca, dan mempelajari literatur referensi dari jurnal, makalah, 
dan buku-buku yang relevan dengan permasalahan yang dikaji untuk mendapatkan 
kejelasan konsep dalam upaya penyusunan landasan teori yang berguna dalam 
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pembahasan penelitian ini sehingga dapat memecahkan rumusan masalah yang 
diajukan pada bab sebelumnya. 
 c. Internet Browsing 
   Internet browsing merupakan metode yang dilakukan dengan mengumpulkan 
berbagai tambahan referensi yang bersumber dari internet guna melengkapi referensi 
peneliti berkaitan masalah yang diteliti. 
E. Instrumen Penelitian   
 Instrumen penelitian adalah suatu alat yang mengukur fenomena alam 
maupun sosial yang diamati. Adapun alat-alat penelitian yang digunakan peneliti 
dalam melakukan penelitian sebagai berikut: 
 a. Alat perekam suara 
 b. Alat tulis 
 c. Buku catatan 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Pengolahan data merupakan suatu teknik dalam penelitian kualitatif yang 
dilakukan setelah data lapangan terkumpul. Data terbagi menjadi dua  yaitu data 
lapangan (data mentah) dan data jadi.49 Data lapangan atau data mentah merupakan 
data yang diperoleh saat pengumpulan data. Data mentah pada penelitian ini adalah 
berupa data lisan (berupa tuturan), data tertulis serta foto. Data lisan dan tertulis 
tersebut diperoleh melalui wawancara terhadap narasumber atau subjek penelitian. 
                                                          
49Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 
2010), h. 25.  
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Data lisan  di dokumentasikan ke dalam bentuk rekaman suara, sedangkan 
data tertulis didokumentasikan ke dalam bentuk tulisan atau catatan penelitian. Data 
yang kedua adalah data jadi. Data jadi merupakan suatu data mentah (data lapangan) 
yang telah mengalami proses penyeleksian data. Penyeleksian data mengacu pada 
permasalahan yang ingin dipecahkan, yaitu objek penelitian. 
Menurut Sugiyono analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan dara ke dalam kategori, menjabarkan 
ke unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.50 Miles dan Huberman mengemukakan 




H. Uji Keabsahan Data 
 Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif memiliki beberapa cara untuk 
mengujinya, Sugiyono52 menerangkan terdiri atas uji kredibilitas data, uji 
transferability, uji dependability, dan uji confirmability. Pada penelitian ini 
                                                          
50Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2011), 
h. 244.  
51Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 91.   
52Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 121.  
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digunakan uji kredibilitas untuk menguji keabsahan data. Uji kredibiitas data 
dilakukan dengan triangulasi.  
 Triangulasi data diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 
dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Terdapat 3 triangulasi dalam keabsahan 
data, yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Pada 
peneltian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber adalah 
menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 

















HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Entitas 
 1. Sejarah Singkat Rumah Sakit Ibu dan Anak Bahagia 
 Rumah Sakit Ibu dan Anak Bahagia berstatus swasta yang didirikan oleh 
Yayasan Nidaaul Amin berdasarkan akte notaris No. 02 tanggal 01-07-2009 oleh 
notaris Rusni Buharah, SH., M.Kd dan telah disahkan oleh Menteri Hukum dan HAM 
Republik Indonesia dengan SK. No. AHU-1803.AH.01.04 tahun 2010 tanggal 11 Mei 
2010. Rumah Sakit Ibu dan Anak Bahagia direncanakan beroperasi pada Desember 
2012.  Dengan niat untuk dapat membantu masyarakat yang membutuhkan 
pelayanan kesehatan juga merupakan suatu pusat pelayanan kesehatan yang prima 
dan paripurna yang menekankan pada kemampuan yang cepat, tepat, akurat, 
terpercaya dan profesional dengan biaya yang terjangkau. Dengan senantiasa 
mengutamakan kepuasan pelanggan. 
  Rumah Sakit Ibu dan Anak Bahagia berlokasi di jalan poros Hertasning Baru 
Minasa Upa Raya Blok H7 No. 9, Kelurahan Gunungsari, Kecamatan Rappocini, 
Kota Makassar. Rumah Sakit Ibu dan Anak Bahagia berdiri di atas tanah seluas 1995 
m2. Terdiri dari dua bangunan, yaitu bangunan depan lantai satu untuk poliklinik, 
bangunan kedua terdiri dari tiga lantai untuk perawatan yang dilengkapi dengan lift 
dengan luas bangunan 2106 m2. 
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Untuk mengelola RSIA Bahagia diperlukan organisasi yang efektif dan 
efesien. Pihak Yayasan Nidaaul Amin melalui surat keputusan No. 
S.Kep.03/YNA/XI/2012 tanggal 1 November 2012 menetapkan susunan organisasi 
dan tenaga kerja RSIA Bahagia yang telah dilengkapi dengan personil-personil 
pendukungnya. 
Dengan demikian para pengelola telah dibagi dan ditempatkan sesuai profesi 
tugas dan fungsinya dan kompetensi masing-masing petugas. Dasar pembentukan 
organisasi RSIA Bahagia mengacu pada peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan 
pemerintah yang terbaru tentang pendirian, pengelolaan, dan klasifikasi rumah sakit. 
Rumah sakit ibu dan anak dipimpin oleh seorang direktur yang dilengkapi 
dengan uraian tugas. Di dalam menjalankan fungsinya direktur didampingi oleh Tata 
Usaha, Komite Medik, Satuan Pengawas Intern. Bagian Tata Usaha mempunyai tugas 
pokok membantu Direktur dalam penyelenggaraan Rumah Sakit Bahagia di bidang 
ketatausahaan yang meliputi urusan perencanaan, evaluasi dan pelaporan, 
administrasi umum dan kepegawaian serta hukum dan kehumasan. Komite medis 
bertugas melakukan monitoring dan evaluasi mutu pelayanan medis melalui 
monitoring dan evaluasi kasus bedah, penggunaan obat, farmasi dan terapi, ketepatan, 
kelengkapan dan keakuratan rekam medis, tissue review, mortalitas dan motdibitas, 
medical care review/peer review/audit medis melalui pembentukan sub komite-sub 
komite. Adapun tugas pokok Satuan Pengawasan Intern adalah melakukan 
pengawasan terhadap pelaksanaan tugas semua satuan kerja, baik struktural, 
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fungsional maupun yang non struktural seperti panitia, tim dan sebagainya, agar dapat 
berjalan sesuai dengan rencana dan peraturan perundangan yang berlaku. Sebenarnya 
makna pengawasan ini meliputi semua kegiatan baik yang bersifat medis maupun non 
medis/administratif, namun karena untuk hal-hal yang bersifat medis tehnis sudah 
ditangani oleh Komite Medik, maka tugas atau ruang lingkup tugas SPI hanya pada 
masalah administratif manajerial. 
Dalam hal pelaksanaan operasional sehari-hari, direktur didampingi beberapa 
bidang yaitu, Bidang Pelayanan Medik, Bidang Penunjang, Bidang Pengembangan 
dan Promosi.  Untuk pengelolaan administrasi, dilaksanakan oleh kepala bagian tata 
usaha dan beberapa orang staf yang membantunya. Dengan adanya sruktur organisasi 
dan job description seperti tersebut diharapkan mampu melaksanakan seluruh 
kegiatan rumah sakit untuk dapat efektif, efisien, dan bermutu.  
 2. Kegiatan Usaha Entitas 
Jenis pelayanan yang diberikan berupa pelayanan kesehatan spesialistik dan 
pelayanan kesehatan umum (instalasi gawat darurat), imunisasi dan keluarga 
berencana yang dilaksanakan dalam bentuk rawat jalan dan rawat inap dengan rincian 
sebagai berikut: 
a. Pelayanan gawat darurat medis 
b. Pelayanan kesehatan ibu 
c. Pelayanan kesehatan anak 
d. Pelayanan penyakit kandungan 
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e. Pelayanan imunisasi 
f. Pelayanan keluarga berencana 
g. Pelayanan penunjang: 
 1) Pelayanan farmasi (apotik) 
 2) Pelayanan pemeriksaan USG 
 3) Pelayanan laboratorium 
Ruangan-ruangan untuk pelaksanaan kegiatan pelayanan tersebut dibuat 
sedemikian rupa dengan mengutamakan kenyamanan antara lain: 
a. Poliklinik kebidanan dan kandungan 
b. Poliklinik anak 
c. Poliklinik gigi 
d. Poliklinik umum 
e. Kamar bersalin 
f. Kamar operasi 
g. Kamar pemulihan 
h. Ruang perawatan bayi 
i. Instalasi gawat darurat 
j. Ruang perawatan nifas 
k. Ruang perawatan ibu sakit 
l. Ruang perawatan bayi sakit 
m. Ruang perawatan anak 
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Ruangan-ruangan tersebut dilengkapi dengan peralatan modern dan bermutu 
yang dioperasikan oleh tenaga kesehatan yang profesional. Untuk pelaksanaan 
kegiatan-kegiatan tersebut, Rumah Sakit Ibu dan Anak Bahagia didukung oleh 
sumber daya manusia yang profesional, memadai, kompeten, dan bertanggungjawab 
dalam memberikan pelayanan. 
Sumber daya manusia terdiri dari: 
1. Dokter Ahli Kebidanan dan Kandungan 
2. Dokter Ahli Anak 
3. Dokter Ahli Anastesi 
4. Dokter Ahli Pathologi Klinik 
5. Dokter Ahli Penyakit Dalam 
6. Dokter Ahli Bedah 
7. Dokter Ahli Saraf 
8. Dokter Ahli Radiologi 
9. Dokter Umum 
10. Dokter Gigi 
11. Apoteker 
12. Sarjana Kesehatan Masyarakat 





16. Tenaga Administrasi 
Dalam melakukan kegiatan pelayanan kepada pasien, tenaga-tenaga terampil 
tersebut akan selalu memberikan pelayanan yang ramah,cepat, dan bermutu yang 
insya Allah akan menyenangkan dan memuaskan bagi pelanggan. Seluruh tenaga 
kesehatan yang bekerja di Rumah Sakit Bahagia setiap saat mendapat binaan, 
pelatihan, dan pendidikan agar terus menerus meningkatkan kemampuan dan 
keterampilan dalam memberikan pelayanan yang bermutu. 
 3. Visi dan Misi Rumah Sakit Bahagia  
 Visi dan Misi Rumah Sakit Ibu dan Anak Bahagia telah ditetapkan sebagai 
landasan bagi seluruh stakeholders untuk mencapai tujuan bersama. Visi Rumah 
Sakit Ibu dan Anak Bahagia adalah “Menjadi Rumah Sakit Ibu dan Anak Pilihan 
Utama Masyarakat Sulawesi Selatan”.53 Untuk mewujudkan Visi Rumah Sakit Ibu 
dan Anak Bahagia, maka misi yang diemban dijabarkan sebagai berikut: 
a. Menyediakan Pelayanan kesehatan promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif       
bagi masyarakat dan khususnya kesehatan ibu dan anak. 
b. Menyajikan pelayanan kesehatan profesional yang bersahabat, aman dan nyaman 
terhadap pasien keluarga dan masyarakat 
c. Mengembangkan jejaring dengan berbagai mitra, guna meningkatkan derajat     
kesehatan masyarakat, khususnya keselamatan Ibu dan anak. 
B. Menafsir Laba dalam Persepektif Hermeneutika Intensionalisme 
                                                          
 53Rumah Sakit Bahagia, “Profil RSIA Bahagia”, Situs Resmi RSIA Bahagia Makassar. 
http://www.rsiabahagia.com/profil_rsia_bahagia/eu (Diakses tanggal 15 April 2017).  
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 Rumah sakit sebagai penyedia jasa kesehatan tentunya memiliki klasifikasi 
tersendiri. Undang – Undang No 44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit menjabarkan 
dengan jelas bahwa rumah sakit terbagi menjadi 2, yakni rumah sakit swasta dan 
rumah sakit pemerintah. Rumah sakit pemerintah tentunya berdiri semata-mata untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat atas pelayanan kesehatan. Hal ini tentunya berbeda 
dengan rumah sakit swasta yang notabene harus memberikan pelayanan  kepada 
masyarakat dengan biaya yang diperoleh dari investasi pemilik. Penyelenggaraan 
rumah sakit harus mampu memberikan pelayanan yang adil dan merata kepada 
masyarakat dengan biaya yang terjangkau serta pelayanan yang bermutu. Selain itu, 
penyelenggaraan rumah sakit harus menjangkau seluruh lapisan masyarakat, tanpa 
membedakan masyarakat baik secara individu maupun kelompok dari semua 
lapisan.54 Berdirinya rumah sakit Ibu dan Anak Bahagia Makassar tidak lepas dari 
niatan pribadi seorang mantan Gubernur Sulawesi Selatan, Bapak Amin Syam yang 
merupakan pendiri sekaligus pemilik rumah sakit ini. 
 Pada dasarnya, organisasi dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu organisasi 
yang berorientasi pada laba dan organisasi yang tidak berorientasi pada laba (nirlaba). 
Perbedaan mendasar ini akan mengakibatkan perbedaan mulai visi dan misi 
organisasi sampai pada motivasi dan cara kerja organisasi itu sendiri.  
 Dari definisi di atas, dapat dilihat bahwa organisasi nirlaba memiliki karakter 
yang “khusus” dibandingkan organisasi lainnya. Menurut FASB dalam Statement of 
                                                          
54Austina Luckyta Mursy dan Rosidi, “Sentuhan Rasa di Balik Makna Laba”, h. 175. 
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Financial Accounting Concepts no. 4, karateristik dari sebuah organisasi nirlaba 
(nonbusiness organization) adalah: (1) menerima sumber daya dalam jumlah yang 
signifikan dari penyedia dana di mana penyedia dana tidak mengharapkan untuk 
menerima pembayaran kembali atau manfaat ekonomi yang sebanding dengan jumlah 
sumber daya yang telah diberikan; (2) tujuan operasi organisasi dalam menyediakan 
barang atau jasa, bukalah untuk menghasilkan laba atau mengumpulkan laba; (3) 
tidak adanya kepemilikan, dalam arti bahwa kepemilikan tidak dapat dijual, dialihkan 
atau ditebus kembali, dan kepemilikan tersebut tidak mencerminkan proporsi 
pembagian sumber daya organisasi pada saat likuidasi atau pembubaran. 
 Data-data yang diperoleh dari hasil wawancara akan dianalisis menggunakan 
metode Hermeneutika Intensionalisme. Hermeneutika intensionalisme adalah salah 
satu cabang ilmu filsafat yang dicetuskan oleh Scheielmacher. Scheielmacher 
mengungkapkan sebuah konsep bahwa “bicara kita berkembang seiring dengan buah 
pikiran kita”. Makna bukan sekadar isyarat yang dibawa oleh bahasa, sebab bahasa 
dapat mengungkap sebuah realitas dengan sangat jelas tetapi pada saat yang sama 
dapat menyembunyikannya rapat-rapat, tergantung pada pemakainya.55 Data tersebut 
akan diolah sedemikian rupa hingga memunculkan tafsiran yang sesuai dengan 
rerangka pikir yang dibuat sebelumnya.  
 Berdasarkan Undang-Undang Nomor 44 tahun 2009 tentang Rumah Sakit,  
rumah sakit diselenggarakan dengan berasaskan Pancasila dan didasarkan kepada 
                                                          
 55 M. Raharjo, Dasar-Dasar Hermeneutika: Antara Intensionalisme & Gadamerian, h. 38.  
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nilai kemanusiaan, etika dan profesionalitas, manfaat, keadilan, persamaan hak dan 
anti diskriminasi, pemerataan, perlindungan dan keselamatan pasien, serta 
mempunyai fungsi sosial.56 Hal ini menunjukkan bahwa tujuan utama sebuah Rumah 
Sakit didirikan adalah untuk sebesar-besarnya kepentingan sosial. Pada bagian ini 
akan dijabarkan seperti apa kondisi Rumah Sakit Bahagia serta latar belakang para 
informan yang ditemui di tempat penelitian. 
1. Konteks Historis Para Informan 
 Penelitian ini dirancang agar informasi yang diperoleh berasal dari informan 
yang benar-benar baru bertemu dengan peneliti. Jadi orisinalitas data yang diperoleh 
dari informan terjaga. Aspek historis dari tiap informan yang dimintai keterangan 
sangat penting dalam penelitian ini. Aspek historis menjadi salah satu sudut pandang 
penafsir yang menggunakan hermeneutika intensionalisme dalam menafsir “teks” 
yang disampaikan oleh informan. Terdapat 4 orang informan yang ditemui oleh 
peneliti. Pertama adalah Pak Irwan S.E., beliau merupakan seorang staff yang bekerja 
di bagian keuangan. 
 Informasi-informasi yang diberikan oleh pak Irwan sedikit banyaknya juga 
memengaruhi peneliti dalam mengambil kesimpulan mengenai makna laba. Pak 
Irwan yang notabene adalah seseorang yang tergolong baru bekerja di rumah sakit ini. 
Pak Irwan telah bekerja selama kurang lebih 1 tahun lamanya. Beliau merupakan 
seorang Sarjana Ekonomi jurusan Manajemen, sehingga informasi yang diberikan 
                                                          
56 Republik Indonesia, “Undang-Undang RI Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit”, 
Penjelasan Umum, h. 2. 
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tentunya akan membuat peneliti yakin bahwa pak Irwan memahami yang beliau 
sampaikan. Informan kedua yakni Ibu Hj. Murni A. Tippe, SKM. beliau adalah orang 
yang paling banyak membantu dalam penelitian ini, Ibu Murni merupakan pegawai 
yang bertugas sebagai Kepala Bagian Penelitian dan Pendidikan di rumah sakit ini. 
Beliau telah bertugas di Rumah Sakit Bahagia sejak dioperasikan pada tahun 2012. 
Latar belakang pendidikan Ibu Murni adalah Sarjana Kesehatan Masyarakat sehingga 
informasi yang diperoleh akan lebih unik karena bukan seorang yang paham 
mengenai seluk beluk laba ekonomi.  
 Informan ketiga adalah Wakil Direktur Umum dan SDM Pak Andi Sumam 
Alam. Pak Alam memiliki sudut pandang yang lain mengenai laba  sebagai seseorang 
yang menggeluti bidang SDM. Beliau menjabarkan sudut pandang tersendiri tentang 
laba. Latar belakang pendidikan dan pengalaman beliau adalah sebagai seorang yang 
lama bergelut di bidang birokrasi. Pendidikan yang ditempuh juga merupakan bidang 
pemerintahan, akan tetapi bapak Amin Syam selaku pemilik Rumah Sakit Ibu dan 
Anak Bahagia mengamanahkan Pak Alam yang dulunya merupakan asisten I 
Gubernur Sulawesi Selatan saat Pak Amin Syam menjabat sebagai Gubernur.  
 Informan keempat adalah Direktur Rumah Sakit Ibu dan Anak Bahagia 
Makassar. Bapak dr. Syamsir Usman MARS. Dokter Syamsir sapaan akrabnya 
tentunya memiliki perspektif yang hampir sama dengan ketiga informan sebelumnya, 
akan tetapi informasi yang disampaikan oleh Dokter Syamsir lebih komprehensif 
dibanding ketiga informan lainnya. Hal ini disebabkan oleh latar belakang pendidikan 
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dokter Syamsir yang memang menempuh pendidikan di bidang kedokteran serta di 
bidang manajemen rumah sakit. Jadi informasi yang diperoleh oleh peneliti akan 
lebih unik karena latar belakang informan yang bukan berasal dari basis keilmuan 
tentang perekonomian. 
2. Sistem Pengelolaan Keuangan Rumah Sakit Ibu dan Anak Bahagia  
 Sistem pengelolaan keuangan Rumah Sakit Ibu dan Anak Bahagia adalah 
sepenuhnya menjadi tanggung jawab manajemen rumah sakit. Seluruh penerimaan 
dan pengeluaran yang dilakukan dikelola oleh bendahara rumah sakit. Guna 
mencegah terjadinya penyelewengan dan kesalahan dalam pengelolaan penerimaan 
dan pengeluaran operasi perusahaan, Rumah Sakit Ibu dan Anak Bahagia Makassar 
membedakan bendaharanya menjadi dua, yakni bendahara khusus pengeluaran serta 
bendahara khusus penerimaan. Pak Irwan memberikan pendapatnya: 
 “Di sini itu dek bendaharanya ada dua, satu yang di sini (bagian keuangan) 
 yang kasi keluar uang, satu lagi itu ada di sebelah (bagian umum dan 
 administrasi) yang terima uang”.   
 
 Pemisahan tersebut tentunya baik untuk kegiatan usaha perusahaan. Alasan 
utama pemisahan tersebut adalah apabila dilakukan audit atas kas perusahaan, maka 
akan memudahkan pihak auditor karena pelacakan atas penggunaan serta sumber dari 
dana kas tersebut mudah dilakukan.57 Pengendalian internal yang baik akan tercapai 
dalam pengelolaan kas pada sebuah entitas, apabila dilakukan pemisahan tugas antara 
                                                          
 57 Mulyadi, Auditing, h. 194.   
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penerimaan kas maupun pengeluaran kas.58 Berikut pandangan pak Irwan mengenai 
alasan perusahaan memisahkan pengelolaan kas:  
 “itu dipisah dek karena biasa bingung itu bendahara di sana (menunjuk ke 
 meja bendahara), kalo dia yang kasih keluar dia juga yang terima itu uang, 
 biasa itu dia lupa catat ki makanya dipisahmi, yang pegang uang untuk bayar-
 bayar tagihan, sama uang yang diterima”. 
 
  Pak Irwan yang memiliki kapasitas sebagai seorang staff keuangan di Rumah 
Sakit Bahagia setidaknya memahami alasan pemisahan pengelolaan tersebut adalah 
sebagai pencegahan kesalahan yang diakibatkan oleh keterbatasan manusia dalam 
melakukan pengelolaan kas di Rumah Sakit Bahagia. Hal tersebut masuk dalam 
komponen pengendalian internal (internal control), yakni dalam komponen aktivitas 
pengendalian (control activities), pada komponen tersebut diterangkan bahwa 
aktivitas pengendalian merupakan tindakan yang ditetapkan dengan prosedur dan 
kebijakan untuk meyakinkan bahwa manajemen telah mengarah untuk memitigasi 
risiko dalam rangka pencapaian tujuan.59 Oleh sebab itu manajemen Rumah Sakit 
Bahagia menerapkan kebijakan pemisahan pengelolaan kas agar dapat memitigasi 
resiko terjadinya kesalahan akibat kelalian maupun kesalahan yang disebabkan oleh 
fraud. Adapun pengalokasian dari pendapatan-pendapatan tersebut tentunya akan 
berbeda-beda. 
3. Konteks Kultur di Dalam dan Luar Organisasi 
 
                                                          
 58Mulyadi, Auditing, Jilid 6, (Yogyakarta: Salemba Empat, 2014), h. 197.  
 59COSO, Internal Control – Integrated Framework: Executive Summary. (North Carolina: 
Durham, 2013), h. 4. 
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 Kultur merupakan suatu budaya yang terbentuk di dalam maupun di luar 
organisasi. Karena itu, proses kultur di sini akan dibedakan menjadi dua, yaitu 
kultural masyarakat Indonesia dan kultur dalam organisasi. Kebutuhan akan kultur 
masyarakat Indonesia di sini penting karena setiap informan merupakan Warga 
Negara Indonesia dan dengan demikian merupakan bagian dalam kultur Bangsa 
Indonesia sendiri. Kultur dalam organisasi dapat  diartikan sebagai budaya organisasi. 
Proses kultur yang pertama adalah kultur masyarakat bangsa Indonesia yang mana 
pasti memengaruhi segala tindak dan perilaku tiap anggota masyarakat di negara 
Indonesia.60  
 Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang dipengaruhi adat ketimuran, oleh 
sebab itu masyarakat timur lebih menjunjung tradisi serta kesopanan dan tutur kata 
yang lebih halus dibandingkan dengan masyarakat dengan budaya barat. Kultur yang 
kedua adalah budaya dalam organisasi itu sendiri. Budaya organisasi umumnya 
menekankan pada pentingnya nilai-nilai yang dianut bersama dan ikatan kepercayaan 
serta pengaruhnya terhadap perilaku anggota organisasi. Budaya organisasi Rumah 
Sakit dalam penelitian ini didasarkan pada semangat Rahmatan lil Alamin yang 
menjadi dasar didirikannya Rumah Sakit ini. Hal tersebut dapat terlihat dari proses 
perekrutan pegawai yang akan dipekerjakan pada Rumah Sakit Bahagia. Berikut 
pernyataan Pak Alam:  
                                                          
 60 Dian Purnamasari dan Iwan Triyuwono, “Tafsir Hermeneutika Intensionalisme atas Laba 
Yayasan Pendidikan”, h. 486.  
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 “Jadi rumah sakit bahagia ini dibawahi oleh yayasan, yayasannya itu berdasar 
 Islam, yayasan Nidaaul Amin. Jadi kita terima pegawai di sini harus pintar 
 mengaji kalau orang Islam, ahh tapi karena ini rumah sakit tidak berbasis 
 Islam tapi umum saja, jadi kami juga punya pegawai non-muslim sekitar 2-3 
 orang kalau tidak salah itu.” 
 
 Menurut Pak Alam pintar mengaji yang dimaksud adalah sekurang-kurangnya 
mampu menghafal bacaan-bacaan dalam sholat, disiplin dalam melaksanakan ibadah 
sholat fardhu (sholat di awal waktu). Pernyataan yang disampaikan oleh Pak Alam 
telah sejalan dengan fakta yang ada dilapangan. Ketika peneliti berada di Rumah 
Sakit Bahagia, saat waktu sholat dzuhur tiba maka secara berangsur seluruh karyawan 
yang ada di ruangan staff keuangan menghentikan kegiatan pelayanan untuk bersiap-
siap menuju ke Masjid yang berada tidak jauh dari Rumah Sakit Bahagia. Hal ini 
tentunya mencerminkan konstruk kultur yang dibangun di Rumah Sakit Bahagia lebih 
mengedepankan aspek spritual yang berasaskan ajaran Islam. Oleh sebab itu budaya 
dalam organisasi ini adalah melayani dengan semangat saling mengasihi yang 
diajarkan agama Islam untuk memberikan pelayanan yang setara bagi setiap pasien. 
Jadi tercipta atmosfer yang bernafaskan Islam dalam pelaksanaan setiap kegiatan di 
Rumah Sakit Bahagia. 
 
 




 Laba merupakan sebuah kata yang memiliki banyak makna. Laba materi 
merupakan laba yang lazim dikenal oleh manusia jaman sekarang. Laba dalam bentuk 
“uang” ini merupakan hal yang paling dikenal dan dicari oleh banyak perusahaan. 
Pada bagian ini dipaparkan mengenai laba dalam sudut pandang materi. Dalam dunia 
kapitalisme memang wajar sebuah perusahaan menginginkan laba materi demi 
kelangsungan hidup perusahaannya. Laba adalah rangkaian kejadian yang 
berhubungan dengan kondisi yang berbeda, yaitu laba kepuasan batin, laba 
sesungguhnya, dan laba uang. Laba kepuasan batin adalah laba yang muncul dari 
konsumsi seseorang sesungguhnya atas barang dan jasa yang menghasilkan 
kesenangan batin dan kepuasan atas keinginan laba ini tidak diukur secara langsung, 
tetapi dapat diproksikan oleh laba sesungguhnya. Laba sesungguhnya adalah 
pernyataan atas kejadian yang meningkatkan kesenangan batin, ukurannya adalah 
biaya hidup. Untuk laba uang, diartikan bahwa laba ini menunjukkan semua uang 
yang diterima yang digunakan untuk konsumsi guna membiayai hidup.61  
 Laba materi merupakan istilah yang sering muncul dalam berbagai penelitian 
sebelumnya tentang laba. Perolehan laba acapkali hanya ditinjau berdasarkan 
penambahan laba materi belaka. Menurut PSAK no. 1, informasi kinerja perusahaan, 
terutama profitabilitas, diperlukan untuk menilai perubahan potensial sumber daya 
ekonomi yang mungkin dikendalikan di masa depan. Dari pernyataan tersebut dapat 
dilihat bahwa laba, atau disebut pula sebagai profitabilitas, merupakan salah satu 
                                                          
61 Dian Purnamasari dan Iwan Triyuwono, “Tafsir Hermeneutika Intensionalisme atas Laba 
Yayasan Pendidikan”, h. 493. 
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tujuan dari pelaporan keuangan perusahaan yaitu sebagai informasi kinerja 
perusahaan. Laba sebagai sarana informasi kinerja perusahaan juga telah diteliti 
dalam berbagai penelitian, khususnya penelitian positivistik, yang banyak 
menghubungkan keberhasilan suatu perusahaan dengan besarnya laba.62 
 Laba materi memang merupakan bentuk laba yang paling mudah dikenali dan 
diukur oleh suatu komunitas. Pengertian laba yang seperti ini memang begitu melekat 
pada jaman kapitalisme, sebagaimana tertuang dalam makna laba dalam penelitian 
Triwuyono & Subiantoro.63 Hal ini juga sejalan dengan pernyataan dalam studi yang 
dilakukan oleh Irianto yang hasil studinya menunjukkan bahwa ideologi neo-klasik 
memprioritaskan laba, dan dalam hal ini laba yang dimaksud tentu saja adalah laba 
materi.64 Ideologi neo klasik inilah yang menjadi dasar dari sistem kapitalisme. Hasil 
kedua studi ini menunjukkan hasil yang seirama. Oleh karena itu Rumah Sakit Ibu 
dan Anak Bahagia Makassar memproksikan laba materi sebagai alat pemenuhan 
untuk menutupi pengeluaran pembiayaan yang digunakan untuk merawat pasien, 
membayar gaji karyawan, gaji dokter serta biaya-biaya lainnya, hal ini seperti yang 
diungkapkan oleh Pak Alam:  
 “Ini rumah sakit swasta, tentu beda dengan rumah sakit negeri, itu laba 
 ada, kalo negeri kan ada pembiayaan,  apakah itu pembiayaan dari pusat 
 atau pembiayaan dari propinsi ataupun dari daerah. Tapi ini pembiayaannya 
                                                          
 62Sari Atmini dan Wuryan Andayani, “Manfaat Laba dan Arus Kas Untuk Memprediksi 
Kondisi Financial Distress pada Perusahaan Textile Mill Products dan Apparel and Other Textile 
Products Yang Terdaftar di Bursa Efek Jakarta”, Jurnal TEMA Volume 5, Nomor 2 (2006): h. 168. 
63Subiyantoro dan Iwan Triyuwono, “Laba Humanis: Tafsir Sosial atas Konsep Laba dengan 
Pendekatan Heremeneutika”, h. 490. 




 langsung dari konsumen artinya berapa saja manusia yang masuk, berapa 
 saja pasien yang masuk, itulah yang menjadi bahan pertimbangan bagi  
 manajer untuk membagi biaya operasional, biaya perlengkapan,biaya gaji  dan 
 lain sebagainya.” 
 
 Laba dianggap sebagai pengeluaran pembiayaan bagi Rumah Sakit agar 
usahanya untuk melayani masyarakat tetap dapat berjalan. Hal ini ditunjukkan dengan 
pernyataan Pak Alam: 
  “kita tidak terlalu mementingkan benefit (keuntungan), yang penting 
 memenuhi itu  eh ada mi gajinya ini (menunjuk ke arah ibu Hj. Murni), biaya 
 adminnya ya itulah kalo memang ada,  keuntungan ya seperti itu ngerti ki ya? 
 apalagi pemilik rumah sakit ini adalah Amin Syam, jadi di akhir hayatnya 
 beliau hanya ingin mengabdikan dirinya kepada bantuan-bantuan sosial, 
 kepada masyarakat kalau toh memang aturannya seperti itu, kan kita ada 
 dokter ada perawat  ada pagawai ada saya (informan) ini kan tidak mungkin 
 tidak kasi gaji ahh seperti itu”. 
 
 Di sini laba secara jelas digambarkan sebagai alat pemenuhan kebutuhan 
Rumah Sakit. Dari pernyataan di atas Rumah Sakit Bahagia sebenarnya tidak begitu 
mementingkan laba yang diperoleh, alasannya karena fokus mereka adalah 
memberikan pelayanan kepada masyarakat Sulawesi Selatan dengan sebaik-baiknya 
agar visi sebagai Rumah Sakit Ibu dan Anak pilihan utama masyarakat Sulawesi 
Selatan dapat terwujud. Ketika laba materi diarahkan pada konteks Alquran sebagai 
rujukan utama atas segala persoalan duniawi, maka laba materi juga dianggap sebagai 
sebuah keuntungan dalam Islam, hal tersebut dikarenakan Allah swt. menerangkan 
dalam Alquran bahwa:  
اَمَو  
َ
لَهإ ٓاَهَٰ ىََقُلي َنيه
َ
لَّٱ  َو 
ْ
او َُبََص ٖمي هظَع ٍ  ظَح وُذ 
َ




  “Sifat-sifat yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang 
 yang sabar dan tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang 
 mempunyai keuntungan yang besar”.65 
 
 Pada ayat di atas orang-orang beruntung yang dimaksud selanjutnya 
diterangkan dalam surat Al’araf yang terjemahannya sebagai berikut: 
 “(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang(namanya) 
 mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang 
 menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan melarang mereka dari 
 mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik 
 dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan membuang dari 
 mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Maka 
 orang-orang yang beriman kepadanya, memuliakannya, menolongnya dan 
 mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (Alquran), 
 mereka itulah orang-orang yang beruntung”.66 
 
 Kedua ayat di atas memberikan keterangan bahwa orang-orang yang 
beruntung adalah orang (manusia) yang senantiasa diberikan sifat yang baik. 
Meskipun yang dimaksud dalam ayat-ayat di atas tidak spesifik merujuk pada 
kegiatan bermuamalah, akan tetapi manusia dituntut untuk berperilaku adil dan benar 
sesuai dengan perintah Allah swt. agar mereka senantiasa beruntung. Manusia dapat 
dianggap sebagai sebuah perusahaan, karena manusia diberikan perintah untuk taat 
dan patuh terhadap hukum-hukum yang telah ditetapkan oleh Allah swt. Keuntungan 
yang ditawarkan kepada manusia apabila ia mampu berperilaku baik dan mentaati 
hukum Allah seperti yang terdapat dalam Alquran, sejatinya bisa dimetaforakan 
sebagai keuntungan bagi perusahaan.  
                                                          
 65QS. Al-Fussilat ayat  35.  
 66QS. Al-`Araf ayat 157.  
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 Berkenaan dengan hal tersebut, maka dapat ditarik sebuah kesimpulan yang 
diperoleh dari informan, bahwa sejatinya laba materi boleh saja diakui sebagai sebuah 
keuntungan materi dalam pandangan Alquran, karena niat yang diletakkan sebagai 
dasar pelayanan pada Rumah Sakit Bahagia adalah pemenuhan kebutuhan masyarakat 
terhadap fasilitas kesehatan yang memadai dan layak serta terjangkau.Hal tersebut 
telah tertuang dalam visi dan misi yang dijabarkan oleh Rumah Sakit Bahagia. Oleh 
sebab itu biaya-biaya yang dikeluarkan oleh Rumah Sakit Bahagia adalah semata-
mata hanya untuk mengoptimalkan kualitas pelayanan kepada pasiennya serta tidak 
merujuk pada kegiatan memperkaya diri sendiri atau dengan kata lain berorientasi 
pada profit (profit oriented). 
 Jadi laba yang dimaksudkan bukan semata untuk diakumulasi demi kekayaan 
pemilik perusahaan, namun untuk kepentingan operasi perusahaan karena Rumah 
Sakit Bahagia bukan bagian dari rumah sakit pemerintah yang mendapat bantuan 
operasional. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dian Purnamasari dan Iwan 
Triyuwono juga mengungkapkan hal yang sama, bahwa Sekolah Bintang mengakui 
laba dalam laporan keuangan miliknya semata-mata untuk membayar utang yang 
berasal dari yayasan untuk membiayai operasional sekolah.67  
4. Tafsiran Intensionalisme atas Laba Materi 
 Hermeneutika merupakan sebuah cabang ilmu filsafat sebagai upaya untuk 
menafsirkan teks agar didapatkan suatu pemahaman. Hermenutika yang digunakan 
                                                          
67Dian Purnamasari dan Iwan Triyuwono, “Tafsir Hermeneutika Intensionalisme atas Laba 
Yayasan Pendidikan”, h. 495.  
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dalam penelitian ini adalah Hermeneutika Intensionalisme. Melalui wawancara dan 
teks yang menjadi acuan dalam penelitian ini, peneliti berupaya menafsirkan maksud 
yang terkandung dalam setiap ucapan serta bahasa yang digunakan oleh pemberi 
informasi. Laba materi yang diungkapkan pada pembahasan sebelumnya adalah 
sebuah keniscayaan bahwa Rumah Sakit Bahagia merupakan organisasi yang tidak 
mengutamakan keuntungan/laba (nirlaba), akan tetapi dokter Syamsir mengakui 
bahwa Rumah Sakit juga membutuhkan laba tersebut. Berikut pendapat dokter 
Syamsir: 
 “tinggi costnya itu rumah sakit,  baik dari sisi operasional, sisi SDM, sisi 
peralatan maupun dari sisi bangunan jadi kalo ditotal investasinya luar biasa, 
sementara untuk mendapatkan keuntungan pendapatan, pendapatan ini kan 
belum tentu dikatakan untung karena dia harus menutup biaya operasional 
semua”. 
 
 Berdasarkan pemaparan di atas dapat dipahami bahwa dokter Syamsir sebagai 
seseorang yang telah lama bergelut di bidang administrasi rumah sakit memiliki 
pandangan yang berbeda, kebutuhan atas laba adalah sebuah keharusan untuk 
memenuhi tuntutan berupa pemenuhan pengeluaran pembiayaan pada rumah sakit 
yang ada di bawah manajamennya ini. Budaya yang dianut oleh para stakeholders 
tentunya mempengaruhi pernyataan dokter Syamsir tersebut, secara tersirat dokter 
Syamsir juga mengungkapkan bahwa laba materi tersebut sangat vital perannya 
dalam operasional Rumah Sakit bahagia. Melalui semangat Rahmatan lil alamin 
sebagai kultur yang senantiasa dibangun oleh stakeholders Rumah Sakit Bahagia, 
dokter Syamsir juga menyampaikan alasan hingga munculnya makna laba materi 
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sebagai penafsiran atas pertanyaan penelitian pada studi ini. Jadi laba yang 
diproksikan sebagai materi belum tentu sepenuhnya dapat dikatakan sebagai sebuah 
keuntungan, melainkan hanya sebuah pengganti biaya operasional yang dikeluarkan, 
atau dalam bahasa dokter Syamsir hal tersebut adalah “impas”. Berikut pernyataan 
dokter Syamsir: 
 “di sini itu tarifnya tidak mahal dia tarifnya menengah ke bawah. Basicnya ini 
 (Rumah Sakit Bahagia) menengah ke bawah, tergantung juga di mana dia 
 pasarnya,  jangan bandingkan dengan Siloam, beda pasarnya karena dia 
 menyentuh memang orang-orang menengah ke atas, tentu di sana dia pasti 
 profitnya jauh lebih besar. Kalo kita ini  menengah kebawah, salah-salah 
 cuma impas ji” 
 
 Berdasarkan pernyataan tersebut laba materi yang dimaksudkan oleh dokter 
Syamsir sebagai Direktur Rumah Sakit Bahagia adalah untuk menutup seluruh 
pengeluaran yang telah dikeluarkan oleh pemilik dalam bentuk investasi, baik berupa 
kendaraan, peralatan, serta bangunan yang jumlahnya tentu tidak sedikit. Dengan misi 
memberikan pelayanan profesional yang bersahabat, aman, dan nyaman terhadap 
pasien keluarga dan masyarakat, maka laba yang dimaknai sebagai materi untuk 
memuhi kebutuhan operasional wajar saja adanya. Mengedepankan pelayanan kepada 
masyarakat dapat dianggap sebagai perwujudan pemenuhan laba sosial. Berikut 
petikan wawancara dengan Pak Alam:  
 “Disini itu ya tidak boleh ada orang meninggal karena gara-gara sakit. 
 Kenapa mati?  Karena tidak  mampu membayar? ahh kita tidak seberapa 




 Pernyataan diatas menunjukkan bahwa Rumah Sakit Bahagia memandang 
bahwa pertolongan terhadap nyawa pasien adalah sebuah prioritas utama 
dibandingkan harus membebani masyarakat dengan tarif yang begitu tinggi sehingga 
pernyataan Pak Alam diatas menegaskan yang disampaikan oleh dokter Syamsir 
dalam pernyataan sebelumnya. 
 Laba materi tentu saja bukan merupakan satu-satunya makna laba yang 
dimaksudkan oleh manajemen Rumah Sakit Bahagia, hal tersebut hanya sebagai 
makna awal dalam mengungkapkan maksud laba yang ada pada sebuah entitas 
penyedia jasa kesehatan, makna laba yang lainnya tentunya akan terungkap sedikit 
demi sedikit hingga puzzle makna laba yang telah ditafsirkan akan dikumpulkan 
menjadi satu. 
5. Kritik atas Makna Kedua Laba sebagai Alat Pengembalian Investasi. 
 Rumah Sakit Bahagia berdiri atas dasar bahwa pak Amin Syam tergerak 
untuk membangun rumah sakit, beliau mengatakan: 
  “dari pengalaman saya waktu kecil. Saya pernah mengalami kecelakaan dan 
 membuat lutut saya cedera parah saat masih duduk di kelas 2 SMP. Saat itu 
 tabrakan sesama sepeda. Kejadiannya sekira pukul 07.00 Wita, namun hingga 
 malam hari saya berada di salah satu rumah sakit di Bone belum juga ada 
 tindakan. Akhirnya, orang tua saat itu memutuskan untuk mengeluarkan saya 
 dan membawa ke tukang urut, Alhamdulillah hanya satu hari sudah bisa 
 berjalan normal kembali. Dari situ saya berangan-angan, suatau waktu jika 
 memiliki modal akan buat rumah sakit dan memberikan pelayanan maksimal 
 kepada setiap pasien”.68  
 
                                                          
68“Amin Syam Jamin RSIA Bahagia Beri Pelayanan Terbaik”, Situs Resmi Rakyat Sulsel.   
http://rakyatsulsel.com/amin-syam-jamin-rsia-bahagia-beri-pelayanan-terbaik.html  (8 Juni 2017). 
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 Oleh sebab itu investasi yang dikeluarkan oleh pemilik rumah sakit menjadi 
pengertian laba yang kedua. Hal ini diungkapkan oleh dokter Syamsir:  
“belum tentu dikatakan untung, karena dia harus menutup biaya operasional 
semua, sisanya, itulah mengembalikan nilai investasi, ahh itu karena dia murni 
pembiayaan sendiri. 
  
 Pernyataan dokter Syamsir di atas tentu mengindikasikan bahwa rumah sakit 
yang pengelolaannya dipercayakan kepadanya juga harus memenuhi tuntutan untuk 
mengembalikan investasi yang nilainya tidak sedikit, sebagaimana diketahui dalam 
akuntansi, investasi adalah pengorbanan awal yang dilakukan oleh seseorang atau 
badan untuk memperoleh manfaat ekonomi yang lebih besar di kemudian hari. Hal 
tersebut tentunya akan berpengaruh pada persepsi informan mengenai laba sehingga 
memunculkan makna kedua yang berorientasi pada kepentingan pemilik perusahaan. 
Hal ini tentu menjadi masalah karena rumah sakit yang harusnya berdiri bukan untuk 
mengejar laba semata. Teori mengenai laba menurut Fisher, sebagaimana dikutip 
Belkaoui mendefenisikan laba ekonomi sebagai rangkaian kejadian yang 
berhubungan dengan kondisi yang berbeda, yaitu laba kepuasan batin, laba 
sesungguhnya, dan laba uang.69  
 Apabila dihubungkan dengan pernyataan dokter Syamsir maka hal tersebut 
mencerminkan laba yang dicapai adalah laba sesungguhnya. Pengertian atas laba 
sesungguhnya adalah pernyataan atas kejadian yang meningkatkan kesenangan batin, 
                                                          
 69Ahmed R. Belkaoui, Accounting Theory, terj. Marwata dkk, Teori Akuntansi. (Jakarta: 
Salemba Empat, 2000), h. 135. 
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ukurannya adalah biaya hidup.70 Biaya hidup yang tinggi dapat diproksikan sebagai 
kebutuhan pemilik perusahaan sehingga tercipta kondisi yang mengharuskan dokter 
Syamsir untuk mengatur sedemikian rupa penerimaan dan pengeluaran yang 
dilakukan oleh Rumah Sakit Bahagia agar tercapai keuntungan yang maksimal, 
sehingga tuntutan untuk melakukan pengembalian investasi yang dikeluarkan oleh 
pemilik perusahaan  dapat terpenuhi. 
 Pernyataan di atas mengenai kelebihan dalam pandangan manajemen rumah 
sakit adalah sebagai pengembalian investasi pemilik, hal tersebut telah lebih dulu 
diramalkan dalam sebuah buku Das Kapital karya Karl Heinrich Marx. Karl Marx 
menyebutkan laba sebagai surplus value (Nilai-Lebih). Hal ini tentunya menimbulkan 
kontradiksi sehingga menimbulkan konflik antar kelas dalam pandangan Karl Marx. 
Dokter Syamsir mengungkapkan bahwa hal tersebut dilakukan untuk mengembalikan 
investasi yang telah dikucurkan oleh pemilik perusahaan. Desain perspektif yang 
digunakan dalam penelitian ini disandarkan kepada paradigma Political Economy of 
Accounting (PEA) sehingga hal tersebut merupakan sebuah tindakan yang tidak 
sesuai dengan niatan awal berdirinya Rumah Sakit Bahagia sebagai organisasi 
nirlaba. Analisis tersebut dibuat bukan untuk menyudutkan pihak manajemen Rumah 
Sakit Bahagia sebagai pengelola entitas tersebut. Namun untuk menyadarkan segenap 
stakeholders di Rumah Sakit Bahagia untuk senantiasa berlaku adil dan tidak 
mengeksploitasi kelompok tertentu. Jadi dapat disimpulkan bahwa Rumah Sakit 
                                                          
 70Dian Purnamasari dan Iwan Triyuwono, “Tafsir Hermeneutika Intensionalisme atas Laba 
Yayasan Pendidikan”, h. 493. 
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Bahagia juga memikirkan kesejahteraan pemiliknya, meskipun di awal manajemen 
Rumah Sakit Bahagia mengatakan tidak mengenakan harga yang tinggi, karena 
pangsa pasar yang dimasuki adalah golongan masyarakat menengah ke bawah. 
Namun hal tersebut tidak serta merta menjamin bahwa dalam operasinya manajemen 
Rumah Sakit Bahagia tidak melakukan eksploitasi.  Sudut pandang lain yang 
mencerminkan aspek kepedulian manajemen Rumah Sakit Bahagia terhadap kondisi 
para pegawainya sehingga berusaha mengejar laba terungkap dari pernyataan dokter 
Syamsir sebagai berikut: 
“beda dengan pemerintah, pemerintah dia gaji ko tunjangan mu apa thr 
(tunjangan hari raya) mu, dia gaji ko semua, bangunannya dia bangunkan ko, 
peralatannya dia belikan, swasta tidak, dia mandiri makanya itu kenapa rumah 
sakit swasta, cenderung tarifnya lebih tinggi dibanding pemerintah. Disitu 
anunya, karena kalau tidak, mati rumah sakitnya, gajinya saja ndak jalan, 
karyawannya protes ki gajinya tidak ko bayar, berhenti melayani”. 
 
 Jadi tuntutan kepada manajemen Rumah Sakit Bahagia oleh pemilik 
perusahaan dapat disimpulkan sebagai hal yang melanggar niatan awal berdirinya 
Rumah Sakit Bahagia sebagai sebuah organisasi nirlaba. Akan tetapi hal tersebut 
merupakan sebuah kritikan atas pemahaman manajemen Rumah Sakit Bahagia 
mengenai makna laba sebagai pengembalian investasi. 
6. “Efisiensi dan Efektifitas” sebagai Makna Laba yang Terakhir. 
 Efisiensi dan efektifitas merupakan pendapat yang disampaikan oleh dokter 
Syamsir. Berikut petikan wawancara dengan dokter Syamsir: 
“yang kita harus lakukan di sini supaya rumah sakit ini tetap tumbuh 
berkembang, adalah lakukan efisiensi, lakukan efektifitas, ditekan betul itu 
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biayanya, karena yang dikatakan keuntungan itu, bukan dari pendapatan 
sebenarnya, tapi sejauh mana melakukan efisiensi, ah ini sebenarnya, jangan 
mengharap pendapatan yang berlebihan, tapi sejauh mana ini kau mengurangi 
biaya tidak efektif, itulah prinsip keuntungan di bidang ekonomi, jadi jangki 
bilang nanti banyak pendapatan baru untung itu, bukan,  dalam dunia 
ekonomi, itu adalah efisiensi, sejauh mana ini biayata di efektifkan”.  
 
 Dari pernyataan di atas dapat digarisbawahi bahwa Rumah Sakit Bahagia 
untung ketika manajemen Rumah Sakit Bahagia mampu mengefisiensikan dan 
mengefektifkan segala pengeluaran yang dilakukan. Alquran juga memerintahkan 
manusia untuk senantiasa menghargai waktu agar tidak menjadi orang-orang yang 
merugi. Seperti yang dijabarkan dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Kurnia Ekasari, apabila ditinjau dari sudut pandang perusahaan, pemanfaatan waktu 
yang efisien dan efektif akan membantu perusahaan untuk meningkatkan 
kinerjanya.71 Jadi pernyataan dokter Syamsir apabila ditinjau dari perspektif Alquran 
menunjukkan bahwa beliau sebagai direktur Rumah Sakit Bahagia telah mencapai 
keuntungan dikarenakan beliau paham betul dengan  makna pada istilah efektifitas 
dan efisiensi ini. Berikut petikan wawancara tentang efisiensi dan efektifitas yang 
dimaksud oleh dokter Syamsir: 
 “misalnya jumlah karyawan, karyawan mestinya sepuluh, kenapa lima belas, 
 kan ada pemborosan disitu, biaya mestinya lsitrik misalnya ehh 50 juta, tapi 
 semestinya bisa ji 40 juta, karena ada lampu misalnya harus mati, atau apa 
 itu yang dilakukan, jadi manajemennya itu”. 
 
 Apabila ditelisik melalui perspektif akuntansi, hal ini dapat dianalogikan 
dengan ketepatan waktu sebuah laporan keuangan disajikan. Laporan keuangan 
                                                          
 71 Kurnia Ekasari, “Hermeneutika Laba dalam Perspektif Islam”,  h. 74.  
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diperlukan oleh pihak-pihak pengguna untuk pengambilan keputusan ekonomis, 
apabila informasi akuntansi melewati batas waktu yang ditentukan maka informasi 
tersebut menjadi basi dan tidak lagi berguna bagi pengambil keputusan. Penggunaan 
waktu yang efisien juga akan mempengaruhi laba perusahaan. Ketidakefisienan 
penggunaan waktu akan mengakibatkan biaya operasional perusahaan membengkak 
dan pada akhirnya akan berakibat pada penurunan kinerja perusahaan. Penurunan 
kienerja perusahaan tentunya berdampak pada berkurangnya kemungkinan 
pendapatan yang akan diterima. 
 Secara sederhana dapat dikatakan bahwa berdasarkan pernyataan di atas 
dokter Syamsir mencoba membuat analogi sederhana tentang betapa pentingnya 
sebuah perusahaan melakukan efisiensi dan efektifitas dalam operasinya dengan 
berusaha keras menurunkan biaya-biaya yang dikeluarkan agar kegiatan yang 
dilakukan berjalan dengan efisien dan efektif sehingga tidak merugikan Rumah Sakit 
Bahagia.  
C. Menyatukan Puzzle Makna Laba sebagai Sebuah Realitas 
 Laba menjadi pokok bahasan yang begitu komprehensi dalam penelitian ini. 
Pemenuhan akan kebutuhan-kebutuhan dasar individu maupun kelompok membuat 
manusia melakukan apa saja agar memperoleh hal yang diinginkannya. Sebuah 
entitas penyedia jasa kesehatan khususnya rumah sakit tentu memiliki tantangan 
tersendiri dalam mengejewantahkan diri di tengah persaingan bisnis rumah sakit yang 
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 “Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu dapat 
 memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan dari 
 lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat bahtera berlayar 
 padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia- Nya, dan 
 supaya kamu bersyukur”.72 
 
 Allah swt. telah mempersilahkan manusia mencari keuntungan dari bumi ini, 
dengan syarat agar selalu bersyukur. Salah satu wujud dari syukur ini dapat berupa 
berbagai dengan sesama. Oleh karena itu tujuan perusahaan untuk mencapai laba 
yang maksimal sebaiknya disertai dengan tujuan perusahaan untuk berbagi kepada 
sesama.  Rumah sakit yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini adalah rumah 
sakit swasta. Dipilihnya rumah sakit dikarenakan aktivitas operasinya yang tergolong 
unik dan kompleks. Laba dalam penelitian ini telah dijabarkan pada pembahasan 
sebelumnya dan menjadi 3 bagian yang saling melengkapi satu sama lain. Laba dalam 
bentuknya sebagai materi dimaksudkan sebagai penyokong untuk menutupi biaya-
biaya yang dikeluarkan oleh rumah sakit. Hal ini disebabkan karena rumah sakit 
adalah satu-satunya entitas yang biaya operasionalnya full 24 jam sehari selama 
seminggu, oleh sebab itu wajar jika perusahaan menganggap laba sebagai penutup 
biaya opersaional perusahaan.  
                                                          
 72QS. An-Nahl Ayat 14. 
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 Tanggung jawab untuk mengelola dan menjalankan pelayanan kesehatan di 
rumah sakit merupakan hal yang wajib dilaksanakan oleh seorang direktur. Tekanan 
dari pemilik kepada direktur untuk sebanyak mungkin menghasilkan laba membuat 
dokter Syamsir memiliki sudut pandang laba adalah pengembalian investasi kepada 
pemilik. Menjalankan roda aktivitas secara efisien dan efektif merupakan keharusan 
bagi sebuah entitas penyedia jasa kesehatan, apalagi biaya operasional yang 
digunakan adalah 24 jam sehari nonstop. Jadi mengefisiensikan dan mengefektifkan 
penggunaan biaya dalam operasional rumah sakit adalah sebuah keuntungan 
tersendiri bagi manajemen Rumah Sakit Bahagia.  
 Tingginya biaya rumah sakit swasta merupakan hal yang wajar apabila 
dibandingkan dengan rumah sakit milik pemerintah. Hal tersebut karena rumah sakit 
swasta harus memberikan pelayanan dan mengeluarkan biaya yang sumbernya murni 
dari yang dibayarkan oleh pasien. Rumah Sakit Bahagia sebagai rumah sakit khusus 
ibu dan anak menyelenggarakan pelayanan dengan setulus hati. Sebagai sebuah 
organisasi nirlaba, Rumah Sakit Bahagia mengakui bahwa terdapat laba di dalamnya. 
Hal ini bukan semata-mata hanya untuk memperkaya diri sendiri, akan tetapi lebih 










 Entitas penyedia jasa kesehatan merupakan kegiatan usaha yang sangat vital 
dalam kelangsungan hidup manusia. Kebutuhan akan instalasi kesehatan yang 
memadai dan terjangkau bagi masyarakat menengah ke bawah membuat para pemilik 
modal berlomba-lomba untuk membangun rumah sakit. Rumah Sakit Ibu dan Anak 
Bahagia Makssar adalah contohnya. Meskipun berdiri sebagai organisasi nirlaba, 
akan tetapi keberadaan laba tidak ditolak oleh manajemen. Berdasarkan pembahasan 
dengan menggunakan Hermeneutika Intensionalisme maka dapat ditarik kesimpulan 
berupa pemaknaan laba di Rumah Sakit Bahagia adalah sebagai berikut:  
 1. Laba dalam bentuknya sebagai materi dimaksudkan sebagai penyokong 
untuk menutupi pengeluaran pembiayaan yang dikeluarkan oleh rumah sakit.  
2. Laba adalah pengembalian investasi kepada pemilik, hal ini karena tekanan 
dari pemilik kepada direktur untuk sebanyak mungkin menghasilkan laba, 
sehingga membuat dokter Syamsir memiliki sudut pandang seperti itu.  
3. Mengefisiensikan dan mengefektifkan penggunaan biaya dalam operasional 
rumah sakit adalah sebuah keuntungan tersendiri bagi manajemen Rumah 





B. Implikasi Penelitian 
 Penelitian yang pertama kali dilakukan di Kota Makassar oleh mahasiswa 
UIN Alauddin Makassar ini, khususnya di sebuah entitas penyedia jasa kesehatan 
menunjukkan bahwa, hasil  penelitian ini menghadirkan khazanah keilmuan yang 
baru ditengah-tengah masyarakat umum, serta di kalangan akademisi melalui temuan-
temuan yang telah dijelaskan oleh penulis pada pembahasan sebelumnya. Dengan 
penelitian ini Rumah Sakit Ibu dan Anak Bahagia dapat meningkatkan kualitas 
pelayanan, sehingga tujuan untuk mengejar laba sebagai tujuan utama perusahaan 
dengan sendirinya tergeser, sehingga mengedapankan kualitas pelayanan sebagai 
wujud dari social oriented yang tentunya akan berimbas pula pada meningkatnya 
keuntungan Rumah Sakit Bahagia seiring dengan semakin tingginya tingkat kepuasan 
dan kepercayaan masyarakat terhadap Rumah Sakit Bahagia yang lebih 
mengutamakan pertolongan nyawa seseorang, daripada harus menyelesaikan 
administrasi yang berbelit-belit untuk memperoleh pelayanan. Jadi manajemen 
Rumah Sakit Bahagia dapat mewujudkan visinya sebagai rumah sakit pilihan utama 
masyarakat Sulawesi Selatan. Maka dengan temuan-temuan tersebut harapan penulis 
terhadap pemaknaan laba tidak lagi terbatas pada hitung-hitungan angka semata, 
namun makna laba dapat dilihat dari berbagai perspektif yang lebih luas dan 
komprehensif. Hadirnya penelitian ini diharapkan mampu membuka jalan bagi 
peneliti lain yang ingin meneliti mengenai pemaknaan terhadap laba pada sebuah 
entitas bisnis.  
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 Penelitian ini memiliki keterbatasan berupa kurangnya waktu serta kapasitas 
keilmuan tentang Hermeneutika Intensionalisme yang dimiliki peneliti juga tidak 
terlalu memadai sehingga pemaknaan atas hasil penelitian ini hanya berada pada 
tataran yang sangat umum. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu memberikan 
analisis yang lebih baik serta dapat menambah sampel yang digunakan agar dapat 
diperoleh pemaknaan yang lebih komprehensif mengenai laba pada entitas penyedia 
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Transkrip Hasil Wawancara dengan Wakil Direktur Umum dan SDM RS. 
Bahagia Makassar 
 
Apa makna laba menurut anda? 
Darimana anda mendengarnya? 
Bagaimana pemahaman anda mengenai laba? 
Menurut anda setelah bekerja di Entitas penyedia jasa kesehatan apa fungsi dari laba 
yang diperoleh ini? 
Apakah laba yang dihasilkan oleh RS Bahagia makassar sudah didistribusikan secara 
tepat? 
Bolehkah rumah sakit mengambil keuntungan? 
Apa harapan anda terhadap laba yang dihasilkan RSIA bahagia? 
Jawab: 
Ini rumah sakit swasta, tentu beda dengan rumah sakit negeri, itu laba ada, kalo 
negeri kan ada pembiayaan  apakah itu pembiyaan dari pusat atau pembiayaan dari 
propinsi ataupun dari daerah tapi ini pembiayaannya langsung dari konsumen artinya 
berapa saja manusia yang masuk berapa saja pasien yang masuk itulah yang menajdi 
bahan pertimbangan bagi  manajer untuk membagi biaya operasional, biaya 
perlengkapan,biaya gaji dan lain sebagainya ahh itu itu yang pertama ya.  Yang kedua 
itu biasanya kalau disebut rumah sakit swasta ini kita itu nirlaba ya, ngerti ndak itu 
nirlaba ? nanti kamu uraiakan apa itu nirlaba, artinnya nirlaba itu kita tidak terlalu 
mementingkan benefit ( keuntungan ) yang penting memenuhi itu eh ada mi gajinya 
ini (menunjuk ke arah ibu Hj. Murni) biaya adminnya ya itulah kalo memang ada  
keuntungan ya seperti itu ngerti ki ya? apalagi pemiliki rumah sakit ini adalah Amin 
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Syam, jadi di akhir hayatnya beliau hanya ingin mengabdikan dirinya kepada 
bantuan-bantuan sosial kepada masyarakat kalau toh memang aturannya seperit itu 
kan kita ada dokter ada perawat  ada pagawai ada saya (informan) ini kan tidak 
mungkin tidak kasi gaji ahh seperti itu, seandainya barangkali kita juga ini tidak di 
kasi gaji tidak mi baik disini nah itu yang kedua. Kemudian eh pendapatannya itu tadi 
jadi pendapatannya itu terdiri dari kita bekerjasama beberapa asuransi misalnya 
asuransi inhealth atau apa ya mereka kan asuransi aritnya tergantung kerjasamanya 
kita apakah nanti asuransi mebayar dulu ataukah nnti kita bayar ke asuransi 
(menunjuk kepada peneliti) ataukah nantipi sudah berobat baru dibayar asuransi itu 
ada bebrapa asuransi disni). Yang keempat itu kita kerjasama dengan bpjs berbeda 
aturannya itu dek aturan semua warga negara republik indonesia itu harus melalui  
bpjs  tidak boleh ada orang mati gara2 sakit ngerti maksudku? Tidak ada orang 
meninggal karena gara2 sakit kenapa mati? Karena tidak mampu membayar, oleh 
karena itu pemerintah pusat menteri kesehatan menteri dalam negeri dan menteri 
yang terkait itu membuat suatu aturan dan regulasi bagaimana supaya tidak ada orang 
mati gara2 tidak ada uang untuk berobat ah itulah namanya bpjs. Bpjs itu adalah ehh 
pokoknya jaminan sosial mereka itu tapi kan pemerintah ini juga terbatas 
keuangannya sehingga setiap warga negara 1 orang 1 orang itu harus eh membayar 
rekening apa membayar iuran tergantung dari kelasnya di rumah sakti, misalnya kelas 
1 dia mau kelas 2 kelas 3 kelas 1 misalnya berapa  kelas 2 berapa dan kelas 3 berapa 
Disini itu ya tidak boleh ada orang meninggal karena gara-gara sakit. Kenapa mati? 
Karena tidak  mampu membayar? ahh kita tidak seberapa  disini biayanya dibanding 
dengan rumah sakit lain”.   
Saya dipercayakan oleh pak amin syam sebagai wakil direktur umum dan sumber 
daya manusia. Jadi rumah sakit bahagia ini dibawahi oleh yayasan, kita terima 
pegawai disini harus pintar mengaji. SDM kan bagaimana mulai merekrut bagaimana 
peningkatan pola karirnya bagaimana kedisiplinannya, kalau masuk disini lalu tidak 
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disiplin, wah untuk apa diluar banyak sekali orang-orang itu. Umum  itu ya kalo ada 













Transkrip Hasil Wawancara dengan Direktur Utama RS. Bahagia Makassar. 
 
Apa makna laba menurut anda? 
Darimana anda mendengarnya? 
Bagaimana pemahaman anda mengenai laba? 
Menurut anda setelah bekerja di Entitas penyedia jasa kesehatan apa fungsi dari laba 
yang diperoleh ini? 
Apakah laba yang dihasilkan oleh RS Bahagia makassar sudah didistribusikan secara 
tepat? 
Bolehkah rumah sakit mengambil keuntungan? 
Apa harapan anda terhadap laba yang dihasilkan RSIA bahagia? 
 
Jawab: 
Kalo bidang keuangan Rumah sakit itu mereka ndak tau jarang tau konsepnya karena 
basicnya itu kan dia bukan berangkat dari basic aa yang memahami tentang 
administrasi pengelolaan rumah sakit ada latar belakang yang mempengaruhi itu 
kalau saya sih kan ee memang saya sekolahku ku sekolahi tentang administrasi rumah 
sakit. Cuman yang adek perlu pikir, rumah sakit itu ada dua nanti kau kaji undang-
undang tentang rumah sakit sebagai dasar referensi mu. Ada rumah sakit private dan 
ada rumah sakit public. Rumah sakit pemerintah dan rumah sakti swasta. Kalo rumah 
sakit pemerintah, pemerinta itu memang dia konsepnya pelayanan memang dia 
Nirlaba jadi pemerintah itu Nirlaba pemerintah itu memprogramkan bagaimana dia 
melayani masyarakat dia yang membiayai jadi disitu dia ppunya konsep dia ndak cari 
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keuntungan toh karena negara yang biayai itu aah makanya itu di pemerintah gajinya 
dari pemerintah swasta yang gaji dari rumah sakit sendiri disitu bedanya, disini 
semua swasta jadi yang gaji tentu dari pendapatan sendiri toh, kalau pemerintah mau 
rugi mau apa gaji tetap jalan pemerintah tetap biayai operasionalnya pemerintah juga 
biayai karena tanggung jawabnya memang pemerintah melayani masyarakat nah. Jadi 
kalo swasta beda konsepnya pembiayaan itu berasal dari pendapatan jadi disitu 
nilainya itu jadi kalo ada bilang dijawa itu kenapa terlalu tinggi ada rumah sakit yang 
membabi buta pasang harga ehh liat dulu lihat dulu berapa biaya di keluarkan rumah 
sakit untuk mengurus satu pelayanan karena banyak cost, tinggi costnya itu rumah 
sakit  baik dari sisi operasional, sisi SDM , sisi peralatan maupun dari sisi bangungan 
jadi kalo di total investasinya luar biasa sementara untuk mendapatkan keuntungan 
pendapatan pendapatan ini kan belum tentu dikatakan untung karena dia harus 
menuutp biaya operasional semua, sisanya itulah mengembalikan nilai investasi ahh 
itu karena dia murni pembiayaan sendiri beda dengan pemerintah pemerintah dia gaji 
ko tunjangan mu apa thr mu dia gaji ko semua bangunannya dia bangunkan ko, 
perlatannya dia belikan swasta tidak, dia mandiri makanya itu kenapa rumah sakit 
swasta cenderung tarifnya lebih tinggi dibanding pemerintah disitu anunya karena 
kalau tidak mati rumah sakitnya gajinya saja ndak jalan karyawannya protes ki 
gajinya tidak ko bayar, berhenti melayani hilang mi disitu dia punya bedanya itu 
bahwa kenapa dia bilang mempersepsi laba itu jadi itu ada untuk biaya operasional itu 
laba, karena pemilik kan ada investasi jadi kecuali memang ada memang dari sanami 
dia punya sosial orang kaya betul pokoknya ini semua gajiku saya sumbangkan untuk 
rumah sakit saya tidak butuh pengembalian ahh itu harga bisa murah tapi walaupun 
begitu  kalo kita punya rumah sakit bahagia disni itu tarifnya tidak mahal dia tarifnya 
menengah kebawah basicnya ini menengah kebawah tergantung juga dimana dia 
pasarnya  jangan bandingkan dengan Siloam beda pasarnya karena dia menyentuh 
memang orang-orang menegah keatas tentu disana dia pasti profitnya jauh lebih besar 
kalo kita ini menengah kebawah salah-salah Cuma impas ji saja jadi itu. Jadi selama 
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ini kita ini kalau dilihat ramai belum tentu untung bisa hanya itu untuk pengembalian 
biaya, jadi yang kita harus lakukan disini supaya rumah sakit ini tetap tumbuh 
berkebmang adalah lakukan efisiensi lakukan efektifitas ditekan betul itu biayanya 
karena yang dikatakan keuntungan itu bukan dari pendapatan sebenarnya tapi sejauh 
mana melakukan efisiensi ah ini sebenarnya, jangan mengharap pendapatan yang 
berlebihan tapi sejauh mana ini kau mengurangi biaya tidak efektif itulah prinsip 
keuntungan di bidang ekonomi, jadi jangki bilang nanti benyak pendaptan baru 
untung itu bukan  dalam dunia ekonomi itu adalah efisiensi sejauh mana ini biayata di 
efektifkan, misalnya jumlah karyawan karyawan mestinya sepuluh kenapa lima belas 
kan ada pemborosan disitu biaya mestinya lsitrik misalnya ehh 50 juta tapi 
semestinya bisa ji 40 juta karena ada lampu misalnya harus mati atau apa itu yang 
dilakukan jadi manajemennya itu disitu ahh itu persepsi saya kalo mengenai 
keuntungan kemudian ini pasien itu anu susah diprediksi bahwa hari ini sekian yang 
datang besok sekian yang datang tidak begitu itu rumah sakit bisa biasa saja tidak ada 
pasien gaji jalan terus listrik jalan terus, kan ada namanya itu kalo kita menghitung 
biaya ada namanya itu fixed cost, ada semi variabel cost ada variabel cost ada margin 
profit ahh kan itu namanya biaya fixed cost itu nilai investasi nilai bangunan nilai 
peralatan semi-variabel cost ada namanya gaji ada namanya jasa ada beban listrik ada 
biaya makan ini ini hampir tetap ini variabel cost ini namanya beli obat dan segala 
macam bnyak tidak banyak pasien tetap ini jalan semi-variabel cost tidak pasien kita 
tetap bayar gaji dimana mau dapat uang toh dimana mau dapat uang ? berhenti rumah 
sakit mu misalnya kita disini gaji disni lebih 200 juta perbulan d luar jasa sekarang 
kalo tidak ada pasien dimana mau diambilkan uang ? makanya itu tarifnya itu 
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